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ABSTRAK 

Penulisan ini dilatarbelakangi oleh adanya penyandang 

tuna daksa yang memliki hak dan kesempatan yang sama dalam 

segala aspek kehidupan. Peran, fungsi, permasalahan dan 

tantangan yang dihadapi oleh penyandang cacat tuna daksa 

berbeda dengan keluarga lain pada umumnya. Bahkan tidak 

menutup kemungkinan dalam upaya membentuk keluarga yang 

sakinah dalam keluarga penderita tuna daksa sangat rumit 

mengingat kondisi fisik yang tidak sempurna. Tujuan penelitian 

ini adalah (1) Untuk mengetahui upaya pasangan tuna daksa 

dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah. (2) 

Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

pasangan tuna daksa dalam mencapai keluarga sakinah 

mawaddah warahmah. 

Penulis menyimpulkan: (1) Sama seperti pasangan pada 

umumnya pasangan tuna daksa juga mempunyai keinginan dan 

tujuan untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah. Untuk mewujudkan hal  tersebut,  pasangan tuna 

daksa tidak semudah bisa menjadikan keluarga yang sakinah, 

mawaddah ,warahmah. Perlu adanya pemahaman yang dalam 

terhadap apa itu keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. (2) 

Untuk membentuk keluarga yang sesuai dengan syari‟at Islam 

harus banyak melewati hambatan dalam berkeluarga serta harus 

mempertahankan keutuhan keluarga sampai kapan pun. Cara 

yang dilakukan setiap pasangan suami istri untuk membentuk 

keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah berbeda-beda 

karena setiap permasalahan rumah tangga tentunya berbeda. 

 

Kata kunci : Pasangan Tuna Daksa,  Keluarga Sakinah 

Mawaddah Warahmah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pola transliterasi dalam penulisan skripsi Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Raden Fatah Palembang berpedoman kepada Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan RI 

No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

1. Konsonan: 

Huruf Nama 
Penulisan 

Huruf kapital Huruf kecil 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 Ba B B ب

 Ta T T ت

  Tsa Ts  ts ث

 Jim J J ج

 Ha Ḥ ḥ ح

 Kha Kh Kh خ

 Dal D D د

 Dzal Dz Dz ذ

 Ra R R ر

 Zai Z z ز

 Sin S s س

 Syin Sy sy ش

 Shad Sh sh ص

 Dhad Dl dl ض

 Tha Th th ط

 Zha Zh zh ظ

  „  „ Ain„ ع

 Ghain Gh gh غ

 Fa F f ف

 Qaf Q q ق

 Kaf K k ك

 Lam L l ل

 Mim M m م

 Nun N n ن
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 Waw W w و

 Ha H h ه

 ֬ ֬ Hamzah ء

 Ya Y y ي

 

2. Vokal 

Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vokal bahasa 

Arab terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap 

(diftong).  

a. Vokal tunggal dilambangkan dengan harakat. Contoh: 

 Tanda Nama Latin Contoh 

نَ  Fatḥah A ا َ  م 

نَ  Kasrah I ا َ  م 

ف عَ  Dhammah U ا َ  ر 

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat 

dan huruf. Contoh: 

Tanda Nama Latin contoh 

ٌ فَ  Fatḥah dan ya Ai نًً  ك 

 Fatḥah dan ت وَ 

waw 

Au  َل و   ح 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan 

simbol (tanda). Contoh:  

Tanda Nama Latin Contoh Ditul

is  

 \ما

 مىَ

Fatḥah dan alif  

atau Fatḥah dan 

alif yang 

menggunakan huruf 

ya 

Ā/ā َ ات   \م 

م ى  ر 

Māta/ 

Ramā 

 ً َــ Kasrah dan ya Ī/ī  َل ٌ  Qīla ق 

وَ  َم  Dhammah dan waw Ū/ū  َت و  Yam ٌ م 

ūtu 
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4. Ta Marbuthah 

Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut:  

a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fatḥah, kasrah 

dan dhammah maka translitarasinya adalah huruf ṯ; 

b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya 

adalah huruf h; 

c. Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang 

al serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta 

Marbuthah itu ditransliterasikan dengan h. Contoh: 

َ ف ال  الْ  ط  ةَ  ض  و   Raudhaṯul athfāl = ر 

ةَ  ر  ن وَّ ال م  ٌ ن ةَ  د   Al-Madīnah al-Munawwarah = ا ل م 

ٌ ن ٌ ة َ الد   س ةَ  ر  د   Al-madrasah ad-dīniyah = ا ل م 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan 

penulisan huruf yang bertanda syaddah tersebut. Misalnya: 

ل َ  Rabbanā = بَّن اَرَ   Nazzala = ن زَّ

ََ َ  Al-birr = ا ل ب رُّ جُّ  Al-ḥajj = ا ل ح 

 

6. Kata Sandang al 

a. Diikuti oleh huruf as-Syamsiyah, maka ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf [l] diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang mengikutinya. Contoh: 

َ As-Sayyidu = الَّسٌ  د َ اب   At-Tawwābu = ا لتَّوَّ

ل ََ ج  َ Ar-Rajulu = ا ل رَّ س   As-Syams = الشَّم 

b. Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan 

sesuai aturan-aturan bunyinya. Contoh: 

لا ل ََ ٌ عَ   Al-Jalāl = ا ل ج   Al-badī‟u = ال ب د 

ََا تا ب  رَ   Al-Kitāb = ا ل ك   Al-qamaru = ا ل ق م 

Catatan: kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf 

as-Syamsiyah maupun al-Qamariyah. 
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena 

dalam tulisannya berupa alif. Contoh: 

َ ن  ذ و  َ  Ta„khuzūna = ت أ خ  ت  ر    Umirtu = أ م 

اءَ  د  ا  „As-Syuhadā = الش ه  َب ه   Fa„ti bihā = ف أ ت 

 

8. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis 

terpisah. Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau 

huruf yang tidak dibaca (dihilangkan), maka transliterasi kata seperti 

itu dirangkaikan dengan kata setelahnya. Contoh:  

Arabَ Semestinya Cara Transliterasi 

أ وَ  ٌ ل َف واَا لو   Wa aufū al-kaila  Wa auful-kaila ك 

َّ َع ل َ لِلّ  َىَالنََّو  -Wa lillāhi „alā al اس 

nās 
Wa lillāhi „alannās  

َف َ س  ر  ىٌَ د 
س ةَ الَ  ر  د   م 

Yadrusu fī al-

madrasah 
Yadrusu fil-

madrasah 

 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku 

dalam bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis 

untuk huruf awal kalimat, awal nama dan awal nama tempat. Apabila 

awal nama atau tempat tersebut didahului kata sandang al, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama, bukan 

huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

Kedudukan  Arab Transliterasi 

Awal kalimat   ََن ف س ه ف  َع ر  ن   Man „arafa nafsahu م 

Nama diri ََّدٌَا لا مَّ ح  اَم  م  و 

لٌَ س و   ر 

Wa mā Muhammadun illā 

rasūl 

Nama tempat  َن ة ٌ د  َا ل م  ن  م  Minal-Madīnaṯil-
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ة َ ر  ن وَّ  Munawwarah ال م 

Nama bulan َ ر  ا ل ىَش ه 

َ ان  ض  م   ر 

Ilā syahri Ramaḍāna 

Nama diri 

didahului  al 

ىَ َالشَّاف ع   Zahaba as-Syāfi‟ī ذ ه ب 

Nama tempat 

didahului al 

كَّة َ َال م  ن  َم  ع  ج   Raja‟a min al-Makkah ر 

 

10. Penulisan kata Allah 

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata 

tersebut berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 

awalnya tidak menggunakan huruf kapital. Contoh: 

اللهَ    Fillāhi = ف ىَاللهَ    Wallāhu = و 

َالله َ ن  َ   Minallāhi = م  َّ  Lillāhi = لِلّ 
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telah mengubah peradaban dunia dari masa kebodohan menuju 

masa yang dipenuhi dengan perkembangan ilmu serta teknologi 

sehingga manusia mampu untuk berfikir dan bertindak sesuai 

dengan sunnahnya.  

Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat serta guna 

memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Raden fatah Palembang. Adapun judul skripsi ini 

ialah Upaya Pasangan Tuna Daksa dalam Mewujudkan   

Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Studi Kasus di 

Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara 

Enim. Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terlahir menjadi  manusia merupakan suatu  kebahagiaan  

yang  patut kita syukuri  karena manusia merupakan makhluk 

Ciptaan Allah Swt yang paling sempurna. Namun pada 

kenyataannya masih banyak manusia yang memiliki 

keterbatasan fisik maupun  mental seperti para penyandang 

tuna daksa. Tuna daksa adalah orang yang memiliki cacat 

fisik, tubuh atau ortopedi. Namun seiring bertambahnya umur  

kebutuhan akan hidup semakin meningkat dan semakin 

banyak masalah yang akan dihadapi. Oleh sebab itulah 

manusia tidak dapat hidup sendiri termasuk penyandang tuna 

daksa, karena pada dasar manusia adalah makhluk sosial yang 

membutuhkan  orang  lain.  Pada mulanya manusia hidup 

sendiri-sendiri (solitare). Namun dalam perkembangannya 

tidak bisa hidup secara individu atau sendiri-sendiri dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Selain itu juga, manusia akan mengalami serangkaian 

proses yang dijalani oleh individu untuk mencapai 

kebahagiaan.
1
 Oleh karena itu manusia harus saling tolong 

menolong dalam hidupnya. Tidak hanya perasaan tolong 

menolong yang muncul dalam hati seorang manusia, dengan 

bertambahnya umur dan perjalanan waktu rasa cinta dan rasa 

ingin memiliki tumbuh antara insane  lawan  jenis. Bermula 

saling mengenal satu sama lain, jatuh cinta dan menikah. 

Dalam Al-qur‟an juga disebutkan bahwa tolong 

menolong itu dianjurkan oleh Allah Swt. Sebagaimana Firman 

Nya dalam surat Al-Maidah Ayat 2: 

                                                   
1
Bastaman,  Logoterapi” Psikologi Untuk Menemukan Makna 

Hidup Dan Meraih Hidup Bermakna”,(Jakarta : PT.Raja Grafindo 

Persada, 2005), 47 
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لََ انْقلَََئِذَ  َٔ  َ٘ ذْ َٓ لََ انْ َٔ شَ انْذَشَاوَ  ْٓ لََ انشَّ َٔ  ِ ا شَعاَئِشَ اللََّّ ٍَ آيَُُٕا لََ ذذُِهُّٕ ا انَّزِٚ َٓ لََ َٚا أَُّٚ َٔ

لََ  َٔ إِراَ دَههَْرىُْ فاَصْطَادُٔا ۚ  َٔ اَاا ۚ  َٕ سِظْ َٔ ىْ  ِٓ ٍْ سَتِّ ٌَ فَعْلَا يِ ْٛدَ انْذَشَاوَ ٚثَْرغَُٕ ٍَ انْثَ ٛ آيِّ

َُٕا عَهَٗ انْثِشِّ ٚجَْشِ  َٔ ذعَاَ َٔ ٌْ ذعَْرذَُٔا ۘ  غْجِذِ انْذَشَاوِ أَ ًَ ٍِ انْ ٌْ صَذُّٔكُىْ عَ وٍ أَ ْٕ ٌُ قَ يََُّكُىْ شَُآَ

َ شَذِٚذُ انْعِقاَبِ  ٌَّ اللََّّ َ ۖ إِ اذَّقُٕا اللََّّ َٔ  ۚ ٌِ ا َٔ انْعذُْ َٔ ثىِْ  َُٕا عَهَٗ الِْْ َٔ لََ ذعَاَ َٔ  ۖ ٰٖ َٕ انرَّقْ َٔ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram, jangan 

(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan 

binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 

mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. 

Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 

sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 

kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 

aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-

Maidah : 2) 

Selain itu, dalam pandangan hukum Islam, pernikahan 

merupakan ikatan atau akad yang sangat kuat dalam ketentuan 

ikatan lahir batin seorang suami dan istri dalam menciptakan  

keluarga sakinah mawaddah warahmah.
2
 Muncullah istilah 

keluarga sakinah  sesuai dengan firman Allah SWT dalam 

surah Ar-Rum ayat 21 yang  menyatakan bahwa tujuan dari 

berumah tangga adalah untuk mencari ketenangan dan 

                                                   
2
 Muhammad M.Dlori, Jeratan Nikah Dini, Wabah Pergaulan, 

Cet. Ke-1,(Yogyakarta: Binar Press, 2005), 7 
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ketenteraman berumah  tangga atas dasar mawaddah, dan 

rahmah, saling mencintai antara suami dan istri. 

Tujuan perkawinan berdasarkan penjelasan Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 adalah membina keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 

yang maha Esa. Pernikahan merupakan akad untuk 

menciptakan keluarga sakinah (ketenteraman hidup), 

mawaddah (rasa cinta) warahmah (kasih sayang) yang 

didalamnya terdapat unsur keharmonisan, dengan adanya 

pondasi komitmen dan komunikasi yang baik, tanpa ada 

gangguan dari faktor lain. Membentuk kehidupan rumah 

tangga yang harmonis bukanlah yang melalui proses 

kebetulan, melainkan sesuatu yang harus direncanakan, 

diprogram dan diansipasi. 

Dalam mewujudkan keluarga sakinah, diperlukan 

berbagai prinsip-prinsip, khususnya dari suami istri yang 

mampu untuk mendukungnya. Karena suami istri selain 

sebagai keluarga inti, juga merupakan anggota keluarga yang 

sangat berperan dalam mewujudkan keluarga sakinah, 

sehingga membangun keluarga sakinah mau tidak mau harus 

membangun hubungan suami dan istri dengan baik. Pada 

dasarnya terbinanya sebuah hubungan suami istri yang 

harmonis dan baik adalah adanya kesetaraan yang dilakukan 

kedua pasangan, baik itu dalam cinta kasih sayang, maupun 

keterpautan hati.
3
 

Kebahagiaan keluarga hanya dapat diperoleh oleh 

pasangan suami istri yang sudah matang dalam berpikir, 

terutama itu pasangan yang sempurna (tidak cacat) maupun 

yang cacat secara fisiknya (Tuna Daksa). Setelah melalui 

manis getir perjuangan hidup dan didukung dengan prinsip-

                                                   
3
 Ahmad Umar Hasyim, Dkk., Wahai Keluargaku Jadilah 

Mutiara Yang Indah, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2005), 6 
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prinsip berkeluarga yang benar sebagai landasan utama bagi 

perjalanan hidup rumah tangga mereka. Siapapun sulit 

mendapatkan keharmonisan rumah tangga apalagi orang awam 

yang tidak memahami betul arti kehidupan suami istri kecuali 

hanya seksual fisik (hubungan badan) saja yang berhasil 

mewujudkan sebuah kehidupan abadi yang penuh bahagia dan 

sejahtera.
4
   

Menurut Chorus, seorang psikolog Belanda bahwa ada 

tiga macam kebutuhan manusia yang harus dipenuhi untuk 

dapat hidup bahagia dan tenang yaitu : 

1. Kebutuhan vital biologis seperti : makan, minum, dan 

kebutuhan kelamin. 

2. Kebutuhan sosial kultural seperti : pergaulan sosial, 

kebudayaan dan pendidikan. 

3. Kebutuhan metaphisis atau religious seperti : agama, moral 

dan filsafat hidup. 

Ketiga kebutuhan tersebut saling kait mengait, masing-

masing saling mempengaruhi dan ketiganya harus terpenuhi 

untuk dapat disebut hidup bahagia, aman dan damai.
5
 Dalam 

Islam pemuasan seksual harus melalui perkawinan untuk 

membina dan mencapai ketenangan hati dan kenyamanan jiwa 

raga suami istri yang dipatrikan dengan rasa cinta dan kasih 

sayang.  

Di zaman modern sekarang ini, nampaknya begitu 

banyak hal yang dapat memicu timbulnya konflik dalam 

rumah tangga. Wahyu Widyana mengemukakan bahwa faktor-

faktor penyebab terjadinya perceraian di Indonesia salah satu 

diantaranya tidak adanya keharmonisan, tidak terlaksananya 

                                                   
4
 Ali Husain Muhammad, Makki Al-Amili,  Perceraian Salah 

Siapa, (Jakarta:PT.Lentera Basri Tama,2001), 11-12. 
5
 Muhammad, Makki Al-Amili,  Perceraian Salah, , 12. 
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tanggung jawab, ekonomi, gangguan pihak ketiga, moral, 

cemburu, kawin, penganiayaan, poligami tidak sehat, cacat 

biologis, kawin dibawah umur, politik dan dipidana. Semakin 

bertambahnya jumlah pasangan yang mengalami konflik dan 

tidak sedikit yang harus berakhir dengan perceraian. Meskipun 

sudah ada tuntunan dalam Al-Qur‟an dan  hadis tentang 

petunjuk membangun keluarga sakinah, tetapi kenyataannya 

tidak mampu membuat semua pasangan suami istri yang hidup 

berumah tangga dapat merealisasikannya.  

Menikah membuat seseorang terhindar dari perbuatan 

zinah. Pernikahan bertujuan membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal. Untuk itu suami istri perlu saling 

membantu dan melengkapi agar masing-masing dapat 

mengembangkan kepribadian nya membantu dan mencapai 

kesejahteraan spiritual dan material. Sehingga menjadikan 

pasangan suami istri cenderung merasa tenteram dalam 

menjalankan kehidupan.  

Seseorang yang akan melangsungkan sebuah pernikahan 

tentunya akan melalui suatu proses pencarian atau perjodohan 

untuk menentukan pasangan hidupnya. Dari dulu bahkan 

hingga kini setiap calon suami atau istri maupun orangtua 

yang  enggan menikahkan anaknya kecuali dengan calon yang 

dinilai berbobot dan berbibit, dan juga menekankan syarat 

kesetaraan dalam keturunan atau syarat lainnya. Adapula 

orangtua yang mensyaratkan bagi calon menantunya dalam 

kemampuan materi, tingkat pendidikan atau keberadaan pada 

tempat tertentu semua itu bisa saja tetapi ini merupakan atas 

nama pribadi bukan atas nama agama, itu adalah hak pribadi 

yang tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun.
6
    

                                                   
6
 M.Quraish Shihab, Perempuan, (Tanggerang: Lentera Hati 

2005), 317 
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Pernikahan merupakan ikatan lahir batin, yang harus 

berdasarkan persetujuan kedua belah pihak, tidak boleh ada 

paksaan dari pihak manapun. Ikatan perkawinan adalah suatu 

ikatan erat yang menyatukan antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan. Dalam ikatan perkawinan suami istri 

diikat dengan komitmen untuk saling memenuhi berbagai hak 

dan kewajiban yang telah ditetapkan.  

Tidak hanya dalam Agama, Pernikahan juga diatur 

didalam Peraturan Perundang-Undangan di Negara Republik 

Indonesia.
7
 Peraturan yang dimaksud adalah Undang-Undang 

Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019, Perkawinan ialah ikatan 

lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa 

Setelah terbentuknya sebuah keluarga, barulah anggota 

keluarga yang ada didalamnya memiliki tugas masing-masing. 

Salah satunya, suami memiliki tanggung jawab dengan bekerja 

untuk mencukupi dan memenuhi segala kebutuhan anggota 

keluarganya dengan segala kemampuan yang dimilikinya. 

Sedangkan istri bertanggung jawab dengan perannya sebagai 

ibu rumah tangga untuk mengurus keadaan rumah, suami dan 

anak-anaknya meskipun istri juga bekerja diluar rumah. 

Selain itu Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Perlindungan dan Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial Bagi Penyandang Disabilitas mengatur 

mengenai aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada pasal 

1 ayat (9 dan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Nomor 1 Tahun 2017 tentang Bangunan Gedung yang juga 

mengatur mengenai penyediaan aksesibilitas bagi penyandang 

                                                   
7
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, ( 

Jakarta: Kencana. 2004), 25 
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disabilitas.Didalam pasal 28 B ayat 1 UUD 1945 disebutkan 

bahwa " Setiap orang berhak membentuk keluarga 

melanjutkan keturunan melalui Perkawinan yang sah. ". 

Perkawinan yang sah dimaksud ialah yang sesuai dengan 

Peraturan yang berlaku baik dari segi Peraturan Agama 

maupun dari segi Peraturan Negara. 

Untuk mencapai keluarga yang baik, Pemerintah juga 

mengeluarkan Peraturan melalui Menteri Agama  Nomor 379 

Tahun 2018 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan 

Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin di Kantor Urusan 

Agama. Maksud dari Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam ini agar terlaksana pelaporan bagi calon pengantin 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan. 

Tujuan Peraturan ini guna untuk membimbing para calon 

pasangan suami istri agar terhindar dari perceraian dini 

dikarenakan ketidak mampuan dalam perselisihan untuk 

menyelamatkan rumah tangga yang benar dan baik. Dan 

Peraturan ini juga diharapkan dapat memberikan panduan dan 

bukan hanya menjadi sebuah ritual semata yang pada akhirnya 

tidak memberikan manfaat. 

Sebuah rumah  tangga yang Sakinah Mawaddah 

Warahmah adalah tujuan semua orang, tanpa terkecuali bagi 

penyandang disabilitas seperti penyandang disabilitas tuna 

daksa. Karena kebahagian memiliki sifat relatif dan subjektif, 

sehingga sesuatu yang membuat bahagia seseorang belum 

tentu membuat orang lain bahagia.
8
 Tuna daksa adalah suatu 

kondisi dimana terjadi ketidak mampuan Anggota tubuh untuk 

melaksanakan fungsinya yang disebabkan kelainan atau 

kecacatan sistem otot, tulang atau persendian sehingga 

                                                   
8
 Walgino, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : CV Andi. 

2010), 25  
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mengakibatkan gangguan koordinasi, komunikasi, adaptasi, 

mobilisasi dan perkembangan keutuhan pribadi.  

Pada hakikatnya penyandang cacat memiliki hak dan 

kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan dan 

penghidupan. Peran, fungsi, permaslahan dan tantangan yang 

dihadapi berbeda dengan keluarga lain pada umumnya, bahkan 

tidak menutup kemungkinan dalam upaya membentuk 

keluarga yang sakinah dalam keluarga penderita tuna daksa 

sangat rumit mengingat kondisi fisik yang tidak sempurna. 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 tentang 

Convention On The Rights of  Person With Disabilities 

(Konvensi pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas) Pasal 

11  mengenai “Situasi Berisiko dan Darurat Kemanusiaan”.  

Alasan saya mengambil di Desa Payabakal Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim karena saya ingin 

mengkaji lebih dalam tetang penyandang tuna daksa secara 

mendalam di desa tersebut. Temukan di Desa Payabakal 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim terdapat lima 

keluarga yang sama-sama penyandang tuna daksa. Dengan 

adanya pernikahan pada keluarga penyandang tuna daksa tidak 

lantas membuat mereka kehilangan hak dan kewajiban 

mereka. Dengan adanya keterbatasan yang mereka miliki, 

bagaimana keluarga  tuna daksa dapat menjalankan dan 

mempertahankan rumah tangga mereka untuk menggapai 

keluarga sakinah mawadah warahmah. 

Dengan keterbatasan yang ada, para penyandang tuna 

daksa tidak menutup kemungkinan untuk menjadikan 

keluarganya menjadi keluarga yang Sakinah Mawaddah dan 

Warahmah. Namun tantangan bagi penyandang disabilitas 

lebih berat dibandingkan dengan seseorang pada umumnya 

yang sehat. Maka dari pemaparan diatas dan melihat realita 

yang ada, bahwasanya para penyandang disabilitas 
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memerlukan tenaga yang lebih untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya sehingga menjadi keluarga yang Sakinah 

Mawaddah Warahmah. Maka dari itu penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut hal ini secara komprehensif yang 

dituangkan dalam skripsi yang berjudul “ Upaya Pasangan 

Tuna Daksa dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Mawaddah Warahmah (Studi Kasus di Desa Payabakal 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim)” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya pasangan tuna daksa dalam 

mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmah di 

Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pasangan tuna 

daksa dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah 

warahmah di Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini ialah sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui upaya pasangan tuna daksa 

dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah 

warahmah. 

b) Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang 

mempengaruhi pasangan tuna daksa dalam 

mewujudkan keluarga sakinah mawaddah 

warahmah. 

2. Manfaat Penelitian 

 Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari Penelitian 

ini antara lain: 

a. Secara Teoritis 
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Dari segi teoritis penelitian ini untuk 

kepentingan akademik agar dapat berguna sebagai 

pengembangan wawasan dan konsep ilmu pengetahuan 

bagi keluarga disabilitas dalam mencapai keluarga yang 

sakinah mawaddah dan warahmah. Selain itu penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi yang 

bersifat ilmiah, dan menjadi bahan rujukan hukum  dan 

penelitian selanjutnya. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

masyarakat yang akan melaksanakan pernikahan 

khususnya bagi para penyandang disabilitas tuna daksa. 

Sehingga dapat mencapai keluarga yang Sakinah 

Mawaddah Warahmah. Serta dapat memberi 

pemahaman yang lebih baik dalam membentuk keluarga 

menurut pandangan Negara dan pandangan islam serta 

dapat diterapkan sebagaimana mestinya.   

D. Penelitian Terdahulu  

 Berdasarkan hasil penelusuran diatas berbagai 

Penelitian yang berhubungan dengan Pernikahan 

penyandang disabilitas ada beberapa Penelitian terdahulu 

yaitu : 

Yuli Akmalia (2018) telah melakukan penelitian 

dengan Judul “Upaya Pasangan Suami Istri Disabilitas 

dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah 

Warahmah”.
9
 Peneliti menyimpulkan bahwa upaya yang 

dilakukan dalam membentuk keluarga yang Sakinah 

Mawaddah Warahmah harus adanya kecocokan antara 

                                                   
9
 Yuli Akmalia, Upaya Pasangan Suami Istri Disabilitas Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah  Mawaddah  Warahmah. Skripsi. 

Universitas Islam Negri Ar-Raniry Darussalam,  ( Aceh : Pustaka 

Medika, 2018 ). 111 
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suami istri, harus saling mendukung dan saling 

memahami antara satu sama lainnya. Perbedaan dengan 

skripsi ini adalah penulis lebih memfokuskan kepada 

penelitian objek penyandang tuna daksa dalam mencapai 

keharmonisan dan tenggang rasa dalam berumah tangga 

untuk mencapai kebahagian. Persamaan dengan 

penelitian penulis ini yaitu sama-sama membahas 

mengenai penyandang tuna daksa dan juga menggunakan 

penelitian lapangan. 

Nopindra Budi Nugroho (2010)  telah melakukan 

penelitian dengan judul “Romantisme Cinta Pada 

Pasangan Suami atau Istri Penyandang Tuna Daksa”. 
10

Peneliti menyimpulkan bahwa selama hidup manusia 

tidak pernah statis, manusia selalu mengalami perubahan. 

Perbedaannya pada Skripsi ini yaitu bagaimana penulis 

terdahulu membahas bagaimana pasangan suami istri 

menjalani kehidupan membangun rumah tangga yang 

romantis dan menjalin rasa saling percaya antara suami 

istri. Sedangkan penulis meneliti tentang upaya-upaya 

bagaimana pasangan penyandang tuna daksa dalam 

mencapai Keluarga Sakinah Mawaddah  Warahmah. 

Persamaannya sama-sama menggunakan Penelitian 

lapangan. 

Zulfa Desi Khoirun Nisa  (2017). telah 

melakukan penelitian dengan judul “Studi Kasus Proses 

Pencapaian Kebahagian pada Wanita Penyandang Tuna 

Daksa Pelaku Pernikahan di Bawah Tangan”.
11

 Peneliti 

                                                   
10

 Nopidra Budi Nugroho, Romantisme Cinta Pada Pasangan 

Suami Atau Istri Penyandang Tuna Daksa. Skripsi. ( Surakarta :  

Universitas Muhammadiyah Surakarta ), 56. 
11

 Zulfa Desi Khoirunisa, Studi Kasus Proses Pencapaian 

Kebahagian Pada Wanita Penyandang Tuna Daksa Pelaku Nikah Di 
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menyimpulkan bahwa kebahagiaan menjadi dambaan 

setiap individu yang dijadikan sebagai tujuan hidup antara 

pasangan manusia normal maupun pasangan tuna daksa. 

Perbedaan dengan Skripsi ini adalah penulis terdahulu 

menekankan bagaimana perempuan penyandang tuna 

daksa dalam mencari kebahagiaan dalam hal kondisi 

kekurangan fisik dan tidak adanya pengakuan Negara. 

Sedangkan penulis membahas tentang bagaimana 

penyampaian keluarga penyandang tuna daksa dalam 

mencapai Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah. 

Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan penelitian 

lapangan. 

E.  Metode Penelitian 

Untuk mencapai  tujuan penelitian, kali ini penulis akan 

menyajikan beberapa hal terkait metode penelitian yakni 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

 Adapun dalam penelitian ini jenis penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan normatif empiris dan penulis 

menggunakan jenis Penelitian lapangan (field research), 

yaitu Penelitian yang dilakukan secara intensif, terperici, 

dan mendalam terhadap obyek yang akan diteliti. 

Sedangkan ditinjau dari sudut cara dan taraf pembahasan 

masalahnya, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian 

deskriptif analitik, yaitu peneliti berusaha mengungkapkan 

suatu masalah, keadaan, dan suatu peristiwa sebagaimana 

adanya dari objek yang diteliti. 

2. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Payabakal Kecamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Objek penelitian ini 

                                                                                                       
Bawah Tangan. Skripsi. ( Surakarta : Universitas Sebelas Maret 2. 

Lsurakarta, 2017 ), 81. 
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masyarakat yang terpilih yang ada hubungan dengan 

penelitian yang berada di lingkungan tersebut. 

3. Subjek Penelitian 

subjek penelitian ini ialah penyandang tuna daksa di 

desa payabakal kecamatan gelumbang kabupaten muara 

enim yang terpilih lima orang. Oleh karena penelitian ini 

adalah penelitian studi kasus maka peneliti akan 

memfokuskan penelitian ini pada lima subjek penelitian 

tersebut.  

4. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

  Jenis data dalam penelitian ini ialah data Kualitatif. 

Data Kualitatif adalah data yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis subjektif peneliti dengan 

memanfaatkan landasan teori. 

b. Sumber Data  

Ada dua sumber data: 

1) Sumber Data primer  yaitu, sumber data yang 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. Metode 

yang digunakan dalam proses ini, yaitu dengan 

observasi dan wawancara. Data primer yang 

digunakan oleh penulis yaitu data penelitian lapangan. 

2) Sumber Data sekunder adalah yang dapat diperoleh 

dalam bentuk sudah jadi atau merupakan data yang 

menunjang sumber primer. data sekunder bisa 

didapatkan dari buku dan juga karya ilmiah skripsi, 

tesis dan jurnal.
12 

 

 

                                                   
12

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian, ( Jakarta: Kencana, 2016), 

196. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Ada dua jenis teknik pengumpulan data ialah: 

a. Wawancara. 

Teknik wawancara yakni bertemu langsung dengan 

subjek peneliti yang menjadi responden untuk melakukan 

tanya jawab secara tersusun, sistematik, dan jelas kepada 

narasumber sesuai dengan isu yang di angkat dalam sebuah 

penelitian. 

b. Observasi. 

Teknik observasi yaitu pengamatan secara langsung 

kepada subjek peneliti dilapangan. Pengamatan dilakukan 

terhadap kehidupan sehari-hari subjek penelitian Sehingga 

diketahui kehidupan keseharian tuna daksa dalam mencari 

nafkah, menghidupi dan mengurus keluarganya. 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul akan dilakukan analisis data 

secara deskriftif  kualitatif. Kemudian ditarik kesimpulan 

secara deduktif, yaitu memiliki isi pernyataan yang umum 

dan khusus dalam suatu pembahasan yang merupakan 

suatu ide-ide utamanya yang terletak diawal paragraf. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan 

para pembaca yakni: 

BAB I :  PENDAHULUAN yaitu; penulis menguraikan 

tentang, Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Penelitian Terdahulu, Kerangka Teori, 

Metodologi Penelitian, dan Sistematika jmd  

Penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN UMUM KELUARGA SAKINAH 

yaitu: meliputi pengertian pernikahan, pengertian 
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penyandang tuna daksa dan keluarga Sakinah 

Mawaddah Warahmah. 

BAB III :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, 

Yaitu:  meliputi Desa-desa yang ada di 

Kecamatan Gelumbang, sejarah desa, letak 

geografis 

BAB IV: UPAYA PASANGAN TUNA DAKSA DALAM 

MEWUJUDKAN KELUARGA SAKINAH 

MAWADDAH WARAHMAH yaitu: memukakakan 

tentang pemahaman mengenai keluarga 

penyandang tuna daksa dalam mencapai keluarga 

yang Sakinah Mawaddah Warahmah. 

BAB V:  PENUTUP yaitu: berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Tuna Daksa 

1. Pengertian Penyandang Tuna Daksa 

Istilah tuna daksa bersal dari dua kata, yaitu tuna dan 

daksa. Tuna artinya rugi atau kurang, dan daksa mempunyai 

arti tubuh. Berarti tuna daksa merupakan penyandang tuna 

cacat jasmani yang terlihat pada kelainan bentuk tulang, otot, 

sendi, maupun syaraf-syaraf yang menghambat dalam 

melakukan aktivitas dan dapat menimbulkan gangguan 

perkembangan.
13

  

Dengan demikian anak yang mengalami hambatan fisik 

baik anggota geraknya tidak lengkap atau terjadi kecacatan 

pada alat gerak yang menyebabkan hambatan dalam 

melakukan gerak tubuhnya sehingga menyebabkan penderita 

mengalami kesulitan dalam berjalan atau memegang barang 

dan sebagainya, maka dinamakan anak tuna daksa. Secara 

umum anak tuna daksa memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Terjadi kekakuan terhadap anggota gerak/ lemah/ 

lumpuh 

b. Mengalami  hambatan dalam melakukan gerakan 

(tidak sempurna, tidak lentur, tidak terkendali). 

c. Angota bagian tubuhnya ada yang kurang atau tidak 

lengkap/ tidak sempurna. 

d. Terdapat cacat pada alat gerak. 

e. Jari tangan kaku dan tidak dapat menggengam. 

f. Kesulitan pada saat berdiri/ berjalan/ duduk/ dan 

menunjukan sikap tubuh tidak normal. 

                                                   
13

Danik Ermilasari Dkk, Problematika Anak SD/MI Zaman Now 

Dan Solusinya, (Semarang.Forum Muda Cendekia), 160.  
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g. Hiperaktif/ tidak dapat tenang.
14

 

Anak tuna daksa memiliki klasifikasi, antara lain menurut 

salah satupara ahli Frances G. Koening dalam buku Sutjihati 

Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, berpendapat bahwa 

Tuna daksa dapat diklasifikasian sebagai berikut: 

           a.  Kerusakan yang dibawa sejak lahir atau kerusakan yang 

merupakan keturunan, meliputi: 

1) Club-foot (kaki seperti tongkat) dan Club-band 

(tangan seperti tongkat). 

2) Polydactylism (jari yang dari lima pada masing-

masing tangan atau kaki) 

3) Torticolis (gangguan pada leher sehingga kepala 

terkulai ke muka). 

4) Cretinism (kerdil/katai). 

5) Clefpalats (langit-langit mulut yang berlubang) 

/Herelip (gangguan pada bibir dan mulut). 

6) Congenital Amputation (bayi yang dilahirkan tanpa 

anggota tubuh tertentu). 

b) Kerusakan pada waktu kelahiran  

1) Erb s palsy (kerusakan pada syaraf lengan akibat 

tertekan atau tertarik waktu kelahiran). 

2) Fragilitas osium (tulang yang rapuh dan mudah 

patah). 

c) Infeksi 

d) Kondisi traumatik atau kerukan traumatik 

e) Tumor, serta kondisi-kondisi lainnya 

  Layanan pendidikan anak tuna daksa memiliki substansi-

substansi, diantaranya mengenai tujuan pendidikan anak tuna 

daksa,tempat pendidikan, sistem pendidikan, dan pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar bagi anak tuna daksa. 

                                                   
14

Sulthon, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Depok.PT 

Raja Grafindo Persada), 26. 
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Tujuan pendidikan anak tuna daksa mengacu pada 

peraturan pemerintah Nomor 77 tahun 1991 agar peserta didik 

mampu mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan hubungan 

sosial, budaya, dan alam sekitar serta dapat mengembangkan 

kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan 

lanjutan. Sasaran pendidikan pada anak tuna daksa dual 

purpose (ganda), yaitu berkaitan dengan pemulihan fungsi 

fisik dan pengembangan dalam pendidikannya. 

Di tinjau dari segi karakteristiknya anak penyandang tuna 

daksa memiliki beberapa karakteristik, diantara nya sebagai 

berikut: 

1. Gangguan Motorik 

Gangguan motorik yang dialaminya mencakup 

motorikkasara ataupun halus, yang dapat berupa 

gangguan keseimbangan dan gerakan ritmis, terjadinya 

kelumpuhan, terdapat gerakan yang tidak dapat 

dikendalikan dan terjadi kekakuan. 

2. Gangguan Sensorik 

Gangguan ini terdapat di otak sehingga terjadi gangguan 

sensorik seperti hambatan pendengaran yang sering kita 

jumpai pada jenis thetoid, penglihatan karena 

ketidakseimbangan otot mata akibat kerusakan otak, 

penciuman, perabaan, dan perasa 

3. Gangguan Tingkat Kecerdasan  

Meskipun gangguan terjadi pada otaknya, tetapi 

kecerdasaan yang dimiliki bervariasi. Menurut Hardman 

(1990), kecerdasan anak tuna daksa sebagian besar 

mengalami keterbelakangan mental (sekitar 45%), 

kemudian kecerdasan normal dan dibawah normal 

sebanyak 35%,dan sisanya dibawah rata-rata. 
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4. Kemampuan Berbicara 

Kemapuan berbicara anak cerebral palsy atau tuna 

daksa dipengaruhi oleh organ artikulasi (bibir, lidah, 

dan rahang bawah) dan rendahnya dalam berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya, sehingga anak berbicara 

menjadi tidak jelas dan sulit dipahami orang lain. 

5. Emosi dan Penyesuaian Sosial 

Respon dari lingkungan akan mempengaruhi 

perkembangan anak, termasuk anak tuna daksa. Secara 

umum, ia memiliki emosi yang mirip dengan anak 

normal lainnya, tetapi jika ada keinginan yang tidak 

terpenuhi, maka anak cenderung mengeluarkan emosi 

secara tidak terkendali.
15

 

Penyandang tuna daksa perlu mendapatkan perhatian dan 

bimbingan khusus tidak bisa disamakan dengan orang yang 

awam atau orang normal biasa pada umumnya. Perhatian atau 

bimbingan khusus yang diberikan kepada penyandang tuna 

daksa ini dapat diberikan oleh lingkungan sekitar, keluarga 

terdekat dengan maupun guru atau tenaga pendidik yang 

sedang mrngajar di sekolah. Layanan pendidikan yang 

diberikan kepada penyandang tuna daksa dalam lingkungan 

sekolah harus mengacu kepada perkembangan kemampuan, 

karekteristik dan kebutuhan dari setiap siswa siswi dari 

penyandang tuna daksa atau anak berkebutuhan khusus.   

Dalam bidang pendidikan, Indonesia juga memiliki 

regulasi yang khusus mengatur tentang pendidikan Inklusif 

pada tingkat pendidikan dasar hingga menengah, yang 

tercantum dalam peraturan menteri pendidikan Nasional 

Nomor 70 Tahun 2009 tentang pendidikan Inklusif bagi 

peserta didik  yang memiliki kelainan dan memiliki  kelainan 

                                                   
15

 Nini Aryani.Belajar Dan Pembelajaran Teori Beserta 

Implikasinya, (Yogyakarta.Bintang Pustaka Madani), 136. 
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dan memiliki potensi kecerdasan atau bakat istimewa, 

klasifikasih Penyandang Disabilitas dalam regulasi ini terdiri 

dari:
16

 

1) Tunanetra, yaitu kondisi seseorang yang mengalami 

gangguan atau hambatan dalam indra penglihatannya. 

Berdasarkan tingkat gangguannya, tunanetra dibaagi dua, 

yaitu 

a. Buta total (totally blind) 

b. Masih mempunyai sisi penglihatan (low vision) 

c. Tidak mampu mengenali orang pada jarak emam meter 

d. Mengalami sesulitan mengambil benda kecil didekatnya 

2) Tunarungu yaitu kondisi fisik yang ditanda dengan 

penurunan atau ketidak mampuan seseorang untuk 

mendengarkan suara yaitu: 

a. Tidak mampu mendengar 

b. Terlambat [erkembangan bahasa  

c. Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi  

d. Kurang/tidak tanggap bila diajak bicara 

e. Ucapan kata tidak jelas 

f. Kualitas suara aneh 

g. Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar 

h. Banyak perhatian terhadap getaran 

i. Keluar nana dari kedua telingga 

j. Terdapat kelainan organis telinga 

3) Tunawicara yaitu ketidak mampuan seseorang untuk 

berbicara  

4) Tunagrahita yaitu keterbelakangan mental atau dikenal juga 

sebagai retardasi mental  

a. Penampilan fisik tidak seimbang misalnya, kepala 

terlalu kecil/besar 

                                                   
16

 Dapertemen Sosial RI, Pandunan Kriterial Penyandang Cacat 

Fisik, (Jakarta Direktorat Sosial RI, 2006), 9 
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b. Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia 

c. Perkembangan bicara/bahasa terlambat 

d. Sering keluar ludah (cairan) dari mulut (ingiler) 

5) Tunadaksa yaitu kelainan atau kerusakan pada fisik dan 

kesehatan. 

a. Anggota gerak tubuh kaku/lumpuh 

b. Kesulitan dalam gerakan (tidak mampu lentur/tidak 

terkendali) 

c. Terdapat bagian anggota gerak yang tidak lengkap / 

tidak sempurna/ lebih kecil dari biasa 

d. Terdapat caacat paada alat gerak 

e. Jari tangan kaku daan tidak dapat menggengam 

f. Kesulitan pada saat berdiri/ berjalan/ duduk, dan 

menunjukkan sikap tubuh tidak normal 

6) Tunalaras yaitu individu yang mengalami hambatan dalam 

mengendalikan emosi dan control sosial. 

a. Bersikap membangkang 

b. Mudah terangsang emosi 

c. Sering melakukan tindakan agresif 

d. Sering bertindak melanggar norma sosial/norma susila 

hukum 

7) Berkesulitas belajar 

8) Lamban belajar  

9) Autis yaitu ngaguang perkembangan pervasif yang ditandai 

dengana adanya gangguan dan keterlambatan dalam bidang 

kogngratif, bahasa, perilaku, kominikasi, dan interaksi 

sosial, memiliki gangguan motorik 

10) Menjadi korban penyelanggunaan narkoba, abot 

terlarang, dan zat adiktif lainnya 

11) Memiliki kelainan lainnya 

12) Tunaganda yaitu seseorang yang memiliki kelainan pada 

fisik dan mentalnya. 
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a. Seseorang dengan dua hambatan yang masing-masing 

memerlukan layanan-layanan pendidikan khusus 

b. Seseorang dngan hambatan-hambatan ganda yang 

memerlukan layanan teknologi 

c. Seseorang dengan hamabtan-hambatan yang 

memerlukan modifikasi khusus.  

2. Pengaturan Hukum Mengenai Hak-hak Penyandang 

Tuna Daksa 

Pada tingkat pendidikan tinggi, hak Penyandang 

Disabilitas dilindungi oleh Peraturan Menteri Riset, teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi (Peraturan Menteri Ristekdikti) Nomor 

46 Tahun 2017 tentang pendidikan khusus dan pendidikan 

layanan khusus di perguruan Tinggi. Dalam regulasi ini, 

pendidikan khusus diselenggarakan dalam bentuk pendidikan  

Inklusif, yang merupakan pendidikan bagi mahasiswa 

berkebutuhan khusus yang dilaksanakan bersama mahasiswa 

lain. Pendidikaan khusus diartikan sebagai layanan pendidikan 

bagi mahasiswa berkebutuhan khusus di perguruan tunggi, 

yang diselenggarakan untuk mahasiswa yang memiliki tingkat 

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

keterbatasan fisik, intelektual, mental, sensorik, atau potensi 

kecerdasan dan bakat istimewa. Mahasiswa yang memiliki 

tingkat kesulitan tersebut meliputi: tenanetra, tunarungu, 

tunadaksa, tunagrahita gangguan komunikasi, lamban belajar, 

kesulitan belajar spesifik, gangguan spectrum autis, serta 

gangguan perhatian dan hiperaktif. 

Selain itu ini juga mengamanatkan pembentukan unit 

layanan berkebutuhan khusus yang berperan sebagai pusat 

sember untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan khusus 

yang diselenggarakan dalam bentuk pendidikan inklusif. 

Terhadap tujuh fungsi dari unit layanan berkebutuhan khusus 

tersebut, yaitu: pertama meningkatakan kompetensi dosen dan 
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tenaga kependidikan di perguruan tinggi dalam menangani 

mahasiswa berkebutuhan khusus. Kedua mengoordinasihkan 

setiap unit kerja yang ada di perguruan tinggi dalam 

pemenuhan kebutuhan khusus mahasiswa berkebutuhan 

khusus. Ketiga mengawasi dan mengevaluasi pelaksaan 

penyesuaian yang layak bagi mahasiswa berkebutuuhan 

khusus. Keempat menyediakan layanan konseling kepada 

mahasiswa berkebutuhan khusus. Kelima melakukan deteksi 

dan asesmen bagi mahasiswa berkebutuhan khusus. Keenam 

memberikan sosialisasi pemahaman kebutuhan khusus dan 

sistem pendidkan inklusif kepada dosen, tenaga kependidikan, 

dan mahasiswa. Ketuju meningkatkan budaya inklusif di 

perguruan tinggi. 

kehidupan sosialnya, terutama bagi anak penyandang cacat 

dalam lingkungan keluarga dan masyarakat”. Peraturan 

Daerah Kota Makassar Nomor 6 Tahun 2013 Pasal 22 

mengenai pelayanan umum diatur bahwa, “setiap 

penyelenggara pelayanan umum berkewajiban memberikan 

pelayanan kepada penyandang disabilitas dengan berpedoman 

pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.” Pelayanan 

Terkhusus bagi penyandang disabilitas perempuan dan 

penyandang disabilitas anak yang menjadi korban kekerasan 

dan ekspolitasi dilakukan secara terpadu, cepat, aman dan 

nyaman, non-diskrimasi, mudah dijangkau, tidak dikenankan 

biaya dan dijamin kerahasiannya oleh Pusat Pelayan Terpadu. 

Selanjutnya pada Pasal 45, bentuk pelayanan khusus 

penyandang disabilitas perempuan dan penyandang disabilitas 

anak meliputi (a) pelayanan pengaduan, konsultasi dan 

konseling; (b) pelayanan pendampingan (c) pelayanan 

kesehatan berupa perawatan dan pemulihan luka-luka fisik (d) 

pelayanan rehabilitasi sosial dalam rangka memulihkan 

kondisi traumatis termasuk penyediaan rumah aman untuk 
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melindungi mereka dari berbagai ancaman; (e) pelayanan 

hukum untuk membantu penyandang disabilitas perempuan 

dan anak dalam menjalani proses peradilan dan (f) pelayanan 

pemulangan dan reintegrasi sosial untuk mengembalikan 

penyandang disabilitas perempuan dan anak ke lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Selain mendapatkan pelayanan 

khusus, penyandang disabilitas perempuan dan penyandang 

disabilitas anak  juga di berdayakan  sebagaimana diatur pada 

Pasal 46 Ayat (1) mengamanatkan bahwa “bentuk 

pemberdayaan penyandang disabilitas perempuan dan 

penyandang disabilitas anak meliputi (a) pelatihan kerja 

dimaksudkan melalui pemagangan, pelatihan sebelum 

penempatan dan praktek kerja lapangan; (b) usaha ekonomis 

produktif dan kelompok usaha bersama meliputi pelatihan 

keterampilan wirausaha, fasilitas pembentukan kelompok 

usaha bersama dan pendampingan pelaksanaan usaha dan (c) 

bantuan permodalan meliputi sarana dan prasarana kerja dan 

fasilitas bantuan modal kerja.”   Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2011 tentang Convention On The Rights of  Person 

With Disabilities (Konvensi pemenuhan hak-hak penyandang 

disabilitas) Pasal 11  mengenai “Situasi Berisiko dan Darurat 

Kemanusiaan”.  

B. Pengertian Pernikahan  

Secara etimologi nikah (kawin) mempunyai beberapa arti 

yaitu berkumpul, bersatu, bersetubuh, dan akad.
17

 Pada 

hakikatnya, makna nikah adalah persetubuhan. Kemudian 

secara majaz diartikan akad,karena termasuk pengikat sebab 

akibat. Sedangkan secara termelogi, menurut imam Syafi‟i, 
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 Imam Taqiyuddin Abi Bakar Bin Muhammad Al-Husaini, 

Kifyah Al-Ahyar, Juz 2, ( Surabaya: Syirkah Bungkul Indah), 36 
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nikah (kawin), yaitu akad yang dengannya menjadi halal 

hubungan seksual antara pria dan wanita.
18

     

Pernikahan atau perkawinan dalam bahasa Indonesia 

berasal dari kata kawin,secara bahasa yaitu membentuk 

keluarga dengan lawan jenis. Para ulama merincikan makna 

lafal nikah ada empat macam. Pertama, nikah diartikan akad 

dalam arti yang sebenarnya dan diartikan percampuran suami 

istri dalam kiasan. Kedua, sebaliknya, nikah diartikan 

percampuran suami istri dalam arti sebenarnya dan akad 

berarti kiasan. Ketiga, nikah lafal musytarak (mempunyai dua 

makna yang sama). Keempat, nikah diartikan adh-dhamm 

(bergabung secara mutlak) dan al-ikhtilath (percampuran). 

Makna percampuran bagian dari adh-dhamm (bergabung) 

karena adh-dhamm meliputi gabungan fisik yang satu dengan 

fisik yang lain dan gabungan ucapan satu dengan ucapan yang 

lain; yang pertama gabungan dalam bersanggama dan yang 

kedua gabungan dalam akad.  

Dari keterangan diatas jelas bahwa nikah diucapkan pada 

dua makna, yaitu akad pernikahan dan hubungan intim antara 

suami istri. Nikah menurut syara‟ maknanya tidak keluar dari 

dua makna tersebut. Dalam sebuah pernikahan akan terjadi 

hak terhadap suami dan hak terhadap istri yang kedua 

pasangan wajib memenuhi kebutuhan secara biologis atau 

yang sering disebut dalam islam, istri merupakan pakaian 

seorang suami dan suami pakaian seorang istri. Berikut dalil 

dalam Al-Qur‟an mengenai hal tersebut: 

ٍَّ ۗ عَهِىَ  ُٓ َْرىُْ نِثاَطٌ نَّ اَ َٔ ٍَّ نِثاَطٌ نَّكُىْ  ُْ فثَُ انِٰٗ َغَِاۤىِٕكُىْ ۗ  َٛاوِ انشَّ ْٛهحََ انصِّ  ادُِمَّ نكَُىْ نَ

اتْرَ  َٔ  ٍَّ ُْ ْٔ ٍَ تاَشِشُ ُْكُىْ ۚ فاَنْ ٰـ عَفاَ عَ َٔ ْٛكُىْ  َْفغَُكُىْ فرَاَبَ عَهَ ٌَ اَ ْٕ ُْرىُْ ذخَْراََُ ُ اَََّكُىْ كُ االلَّه ْٕ يَا  غُ

 ٍَ دِ يِ َٕ ْٛػِ الَْعَْ ٍَ انْخَ ْٛػُ الَْتَْٛطَُ يِ ٍَ نكَُىُ انْخَ ا دَرهٗ ٚرَثَََّٛ ْٕ اشْشَتُ َٔ ا  ْٕ كُهُ َٔ ُ نكَُىْ ۗ   كَرةََ اللَّه
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 Mohd.Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Cet 1, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 1960), 1 



26 

 

 
 

غٰجِذِ ۗ ذهِْكَ  ًَ ٌَۙ فِٗ انْ ْٕ َْرىُْ عَاكِفُ اَ َٔ  ٍَّ ُْ ْٔ لََ ذثَُاشِشُ َٔ ْٛمِۚ  َٛاوَ انَِٗ انَّ ٕا انصِّ ًُّ  انْفجَْشِۖ ثىَُّ اذَِ

 ٌَ ْٕ ىْ َٚرَّقُ ُٓ ّٖ نِهَُّاطِ نعَهََّ رِ ٰٚ ُ اٰ ٍُ اللَّه َْاۗ كَزٰنِكَ ٚثَُِّٛ ْٕ ِ فَلََ ذقَْشَتُ دُ اللَّه ْٔ  دُذُ

 Artinya: “ Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 

puasa bercampur dengan istri-istri kamu, mereka 

adalah pakain bagi kamu dan kamu adalah 

pakaian bagi mereka. Allah mengetahui 

bahwasanya kamu tidak dapat menahan hawa 

nafsumu, karena allah mengampuni kamu dan 

memberi maaf kepada kamu. Maka sekarang 

campurilah mereka dan apa yang telah di 

tetapkan oleh allah untukmu. Dan makan 

minumlah hingga terang bagimu benang putih 

dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa itu ( datang) malam,( 

tetapi) jangan lah campuri  mereka itu, sedang 

kamu beri‟tikaf dalam masjid. Itulah larangan 

allah, maka janganlah mendekatinya. 

Demikianlah allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepada manusia supaya mereka bertakwa.” ( Q.S 

Al- Baqarah ayat 187 ). 

 

 Ulama ushuliyun telah menukil dari imam Asy-Syafi‟i 

bahwa nikah diartikan akad dalam makna yang sebenarnya 

dan hubungan intim dalam makna kiasan adalah pendapat 

yang kuat, karena dalam Al-Qur‟an tidak ada kata nikah 

diartikan hubungan intim kecuali seperti firman Allah. 

  

ا فلَََ جُُاَحَ  َٓ ٌْ غَهَّقَ ِٗ ۗ فاَِ ْٛشَ ا غَ جا ْٔ ُْكِخَ صَ ٍْْۢ تعَْذُ دَرهٗ ذَ ّٗ يِ ا فلَََ ذذَِمُّ نَ َٓ ٌْ غَهَّقَ فَاِ

 ْٕ ا نِقَ َٓ ِ ٚثَُُُِّٛ دُ اللَّه ْٔ ذهِْكَ دُذُ َٔ  ۗ ِ دَ اللَّه ْٔ ا دُذُ ًَ ْٛ ٌْ ُّٚقِ ٌْ ظََُّآ اَ ٌْ َّٚرشََاجَعَآ اِ َ آ ا ًَ ِٓ ْٛ ْٕ عَهَ ًُ ٌَ وٍ َّٚعْهَ   

Artinya: “ Kemudian jika sisuami menalak nya (sesudah 

talak yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi 
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halal baginya hingga dia kawin lagi dengan 

suami yang lalin”  ( QS.Al-Baqarah ayat 230). 
             

  

Para fuqaha dan mazhab empat sepakat bahwa makna 

nikah atau zawaj adalah suatu akad atau suatu perjanjian yang 

mengandung arti tentang sahnya hubungan kelamin antara 

insan manusia yaitu laki-laki dan perempuan. Sebab 

Perkawinan adalah suatu perjanjian untuk melegalkan 

hubungan kelamin yang bertujuan mendapatkan keturunan 

untuk keberlangsungan hidup manusia. 

  Namun pada zaman yang sekarang ini, banyaknya 

penyimpangan –penyimpangan yang terjadi di masyarakat 

seperti penyimpangan seksual, atau yang sering disebut 

dengan LGBT. Percintaan sesama jenis atau LGBT ini 

sangatlah dilarang oleh agama. Karena tidak hanya merugikan 

bagi pelaku akan tetapi ini akan menyebabkan terputusnya 

keturunan. Oleh karena itulah Allah hanya meridhoi pasangan 

yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, sebagaimana firman 

Allah dalam surat An- Nisa ayat 1 : 

تَثَّ  َٔ ا  َٓ جَ ْٔ ا صَ َٓ ُْ خَهقََ يِ َّٔ ادِذَجٍ  َّٔ ٍْ ََّفْظٍ  ْ٘ خَهقَكَُىْ يِّ ا سَتَّكُىُ انَّزِ ْٕ ا انَُّاطُ اذَّقُ َٓ ٓاَُّٚ ٰٚ

َ كَا ٌَّ اللَّه الَْسَْدَاوَ ۗ اِ َٔ  ّٖ ٌَ تِ ْٕ ْ٘ ذغََاۤءَنُ َ انَّزِ اذَّقُٕا اللَّه َٔ َغَِاۤءا ۚ  َّٔ ا  ْٛشا ا سِجَالَا كَثِ ًَ ُٓ ُْ ٌَ يِ

 ْٛ ْٛثااعَهَ كُىْ سَقِ   

Artinya: “Hai manusia, bertakwalah kepada tuhan- mu 

yang menciptakan kamu dari satu jiwa dan 

darinya dia menciptakan jodohnya, dan 

mengembang-biakan dari keduanya banyak laki- 

laki dan perempuan, dan bertakwalah kepada 

Allah SWT, yang dengan nama-nya kamu saling 

bertanya, terutana mengenai hubungan tali 

kekerabatan. Sesungguhnya Allah SWT adalah 

pengewas atas kamu”
17   
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Menurut istilah hukum  Islam, terdapat beberapa definisi, 

dari pernikahan diantaranya adalah sebagai berikut: 
 

“Perkawinan menurut syara‟yaitu akad yang ditetapkan 

syara‟ untiuk membolehkan bersenang- senang antara 

laki- laki dan perempuan dan menghalalakan bersenang- 

senangnya perempuan dengan laki-laki”  

Sedangkan dalam Undang-Undang  Nomor  1 Tahun 

1974 menerangkan bahwa Perkawinan dinyatakan sah apabila 

dilakukan menurut hukum agama dan kepercayaannya 

masing-masing. Disamping itu tiap-tiap perkawinan harus 

dicatatat menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Pencatatan tiap-tiap perkawinan adalah sama halnya 

dengan catatan peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan 

seseorang misalnya kelahiran, kematian yang dinyatakan 

dalam surat keterangan, suatu akta yang juga dimuat dalam 

daftar pencatatan.
19  

Adapun azas-azas atau prinsip-prinsip yang terkandung 

dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan ialah: 

1. Tujuan perkawinan ialah membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal. 

2. Dalam Undang-Undang ini dinyatakan bahwa suatu 

perkawinan adalah sah bilamana dilakukan menurut 

Hukum masing-masing agama dan keyakinan nya. 

3. Undang-Undang ini menganut azas monogami. Hanya 

apabila di kehendaki oleh yang bersangkutan, karena 

hukum dan agama dari yang bersangkutan mengizinkan. 

4. Undang-Undang ini menganut prinsip, bahwa calon 

suami istri telah masak jiwa raganya untuk dapat 

melangsungkan perkawinan. 

                                                   
19

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia. 
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5. Tujuan keluarga adalah bahagia dan kekal. 

6. Hak suami dan istri adalah sama dalam rumah tangga 

dan di masyarakat. 

Pernikahan atau perkawinan tidak hanya serta merta 

menyatukan antara pasangan laki-laki dan perempuan,akan 

tetapi harus menempatkan aturan dan hukum yang 

benar,seperti syarat dan rukun yang telah di tentukan oleh 

Allah Swt. Karena pernikahan atau perkawinan merupakan 

ikatan atau perjanjian dengan Allah Swt. Rukun dan syarat 

menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang 

menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari 

segi hukum. Rukun adalah bagian dari hakikat dari sesuatu. 

Rukun masuk didalam substansinya. Adanya sesuatu karena 

adanya rukun dan tidak adanya karena tidak adanya rukun. 

Berbeda dengan syarat, ia tidak masuk kedalam substansi dan 

hakikat sesuatu, sekalipun sesuatu itu tetap ada tanpa syarat, 

namun eksistensinya tidak di perhitungkan.
20

 Apabila akad 

nikah telah berlangsung dan sah memenuhi syarat rukunnya, 

maka akan menimbulkan akibat Hukum. Dengan demikian, 

akan menimbulkan akibat pula hak dan kewajiannya selaku 

suami dan istri dalam keluarga. Jika suami dan istri sama-sama 

menjalankan tanggung jawabnya masing-masing, maka akan 

terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, sehingga 

sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga. Tujuan 

hidup berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntutan 

agama sakinah,mawaddah,warahmah 

Dalam mewujudkan keluarga yang kokoh, maka haruslah 

menerapkan asas-asas yang berlaku, yaitu : 

1. Perkawinan bertujuan membetuk keluarga atau rumah 

tangga dan dilingkungan kekerabatannya yang rukun, 

                                                   
20

 Abdul.A.Muhammad Azam, Fiqh Munakahat, (Jakarta: 
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damai, bahagia dan kekal. ( sakinah mawaddah 

warahmah ) 

2. Perkawinan tidak sah dilaksankan menurut hukum 

agama dan kepercayaan, tetapi juga harus dapat 

pengakuan dari anggota kerabat lainnya.  

3. Perkawinan dapat dilakukan oleh seorang pria dengan 

seorang wanita yang mana kedudukannya masing-

masing ditentukan hukum adat setempat. 

4. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan orang tua 

dan anggota kerabat atau masyarakat adat. 

5. Perkawinan dapat dilakukan oleh pria dan wanita yang 

belum cukup umur atau masih anak-anak ( kawin 

gantung ). 

6. Perkawinan harus seizing orang tua, baik kawin gantung 

atau perkawinan yang sudah cukup umur. 

7. Perceraian ada yang diperbolehkan ada yang tidak, 

karena perceraian pasangan suami isteri dapat 

membawa renggangnya hubungan kedua kelompok 

kekerabatan mereka. Keseimbangan kedudukan suami 

isteri didasarkan ketentuan adat yang sudah dibakukan. 

C. Keluarga Sakinah, mawaddah, Warahmah. 

Dalam ruang lingkup masyarakat keluarga merupakan unit 

terkecil yang terdiri dari kepala keluarga dan beberapa orang 

di dalamnya. Didalam suatu keluarga akan terjadi intraksi 

antara satu orang dengan orang yang lain. Intraksi in terjadi 

dengan baik, aman, nyaman dan tentram apabila dalam suatu 

keluarga menjunjung tinggi nilai-nilai dalam berkeluurga yang 

baik. Oleh sebab itu lah islam hadir guna menjadikan suatu 

keluarga atau kelompok akan mendapatkan keluarga yang 

aman tentram dan sejahtera  Hal ini membuktikan bahwa islam 

adalah agama yang sangat sempurna. Segala aspek kehidupan 

ada aturan yang menuntutnya. Untuk mencapai keluarga yang 
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sejahtera dan harmonis islam membuat konsep keluarga 

sakinah mawaddah warohmah.  

1. Sakinah  

Kata Sakinah berasal dari bahasa arab yang memiliki 

arti kedamaian, tenang, tenteram, dan amanah
21

. Kata ini 

berasal dari ayat Al-Qur‟an surat Ar-Ruum yang  telah 

disebutkan. Selain pada surat Ar-Rum , kata sakinah 

disebutkan sebanyak enam kali pada ayat Al-Qur‟an, yaitu 

pada QS. Al-Baqarah [2] : 248, QS At-Taubah [9] : 26 dan 

40, QS Al-Fath [48] : 4, 18, dan 26. Pada ayat – ayat 

tersebut, dinyatakan bahwa sakinah didatangkan oleh Allah 

SWT. Kedalam hati para nabi dan orang-orang yang 

beriman agar tabah dan tidak gentar menghadapi tantangan, 

rintangan, ujian, cobaan ataupun musibah. Dari penjelasan 

ini maka dapat dipahami juga bahwa sakinah memiliki 

makna “Sesuatu yang memuaskan hati”. 

Dalam tafsirnya, Al-Alusi menyatakan sakinah adalah 

merasa cenderung kepada pasangan. Kecendrungan ini 

merupakan sesuatu yang wajar karena seseorang pasti akan 

cenderung terhadap dirinya. Apabila kecendrungan ini 

disalurkan sesuai dengan aturan islam maka yang tercapai 

adalah ketenteraman dan ketenangan. Inilah salah satu 

tujuan pernikahan yang diajarkan oleh syariat Islam. 

Istilah “Sakinah” digunakan Al-Qur‟an untuk 

menggambarkan kenyamanan keluarga. Sesuai dengan 

firman Allah SwT Dalam surah Al-fath ayat 4, sebagai 

berikut: 

 

 ِ لِِله َٔ ىْ ۗ  ِٓ اَِ ًَ ْٚ عَ اِ اَاا يَّ ًَ ْٚ ا اِ ْٓٔ ٍَ نِٛضَْدَادُ ْٛ ؤْيُِِ ًُ بِ انْ ْٕ ْٙ قهُُ ُْٛحََ فِ َْضَلَ انغَّكِ ْ٘ٓ اَ َٕ انَّزِ ُْ 

اۙ  اً ْٛ ا دَكِ اً ْٛ ُ عَهِ ٌَ اللَّه كَا َٔ الَْسَْضِۗ  َٔ خِ  ٰٕ ًٰ دُ انغَّ ْٕ  جُُُ
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Artinya: “Dialah yang telah menurunkan ketenangan 

dalam hati orang-orang mukmin supaya 

keimanan mereka bertambah disamping 

keimanan mereka (yang telah ada), dan 

kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan 

adalah Allah mengetahui lagi maha bijaksana”.
29  

(QS. Al-fath : 4) 

Di ayat itu, kata sakinah diterjemahkan sebagai 

ketenangan yang sengaja Allah turunkan kedalam hati-hati 

orang mukmin, ketenangan ini merupakan psikologis yang 

melekat pada setiap individu yang mampu melakukannya. 

Ketenangan adalah suasana batin yang hanya bisa 

diciptakan sendiri. Klasifikasi keluarga yang sakinah 

adalah apabila dalam kehidupannya telah memperlihatkan 

faktor-faktor berikut: 

a) Faktor kesejahteraan jiwa. Yaitu rendahnya frekuensi 

pertengkaran dan percekcokan dirumah, saling 

mengasihi, saling membutuhkan, saling tolong  

menolong antar sesama keluarga, kepuasan dalam 

pekerjaan dan pelajaran masing-masing dan 

sebagainya yang merupakan indikator-indikator dari 

adanya jiwa yang bahagia, sejahtera dan sehat. 

b) Faktor kesejahteraan fisik. Seringnya anggota keluarga 

yang sakit, banyak pengeluaran untuk kedokter, untuk 

obat-obatan dan rumah sakit tentu akan mengurangi 

dan menghambat tercapainya kesejahteraan keluarga. 

c) Faktor perimbangan antara pengeluaran dan 

pendapatan keluarga. Misalnya; banyak keluarga yang 

kaya  namun mengeluh kekurangan,
22

  

2. Mawaddah 
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Seperti halnya sakinah, kata mawaddah juga berasal dari 

bahasa Arab, yang secara harfiah bisa diartikan cinta atau 

sebuah harapan Mawaddah  adalah rasa dan sikap cinta 

seseorang kepada pasangannya, yang manfaatnya kembali 

kepada dirinya, dan ia merasa bahagiabersama pasangannya.
23

 

Sementara menurut Ibnu Katsir, mawaddah berarti al-

mahabbah (rasa cinta). Sedangkan menurut Al-Alusi, 

mengutip pendapat Hasan,Muhajid,dan Ikrimah, mawaddah 

adalah makna kinayah dari nikah, yaitu hubungan seksual 

sebagai konsekuensi dari pernikahan. 

Sebagian orang mengartikan cinta sebagai tanggung 

jawab, keputusan, serta ada juga yang memaknainya 

pemberian,terpaan, dan kerelaan. Sedangkan aliran psikologi 

behavioral (behavioral view of love) menyebut cinta sebagai 

suatu proses yang tidak akan dapat dirasakan secara tiba-tiba 

dan dengan sendirinya tanpa proses belajar, yang dimulai dari 

cinta orang tua, cinta kepada teman, cinta kepada mainan, dan 

cinta kepada segala sesuatu di sekitar kita. 

3. Warahmah 

Makna rahmah tidak jauh berbeda dari kata sakinah dan 

mawaddah, ketiganya memiliki arti yang saling berkaitan. 

Kata yang juga berasal dari bahasa arab ini dapat diartikan 

sebagai kasih sayang dan kelembutan, yang timbul terutama 

karena adanya ikatan.
24

 

Menurut para ulama, rahmah lebih condong pada sifat 

qalbiyah atau suasana batin yang terimplementasikan pada 

wujud kasih sayang, seperti cinta tulus, kasih sayang, rasa 

memiliki, membantu, menghargai, atau rela berkorban, yang 
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terpancar dari cahaya iman. Sifat ini akan muncul manakala 

niatan pertama saat melangsungkan pernikahan adalah karena 

menjalankan perintah dari Allah Swt., dan sunnah Rasulullah 

Saw., serta bertujuan hanya untuk mendapatkan ridha-nya. 

Dalam menjalin dan menjalankan kehidupan rumah 

tangga, rasa kasih sayang merupakan inti dari sekian faktor 

yang harus ada. Sebab, tanpa adanya rasa kasih sayang, sebuah 

keluarga akan kering dari suasana harmonis dan romantis, 

serta jauh dari sebuah kebahagiaa. Sebagaimana kita ketahui, 

kebahagiaan merupakan benteng untuk memperkuat dan 

mempererat hubungan agar ketika setiap kali ada rintangan 

atau hambatan menerjang, dapat dengan baik dan mudah 

terselesaikan tanpa menimbulkan sebuah perselisihan yang 

bisa menghancurkan keutuhan rumah tangga. 

Dengan demikian, sakinah, mawaddah, warahmah 

merupakan kunci utama yang harus ada dalam merajut 

kehidupan rumah tangga. Ada beberapa ciri keluarga yang 

sakinah mawaddah, wa rahmah, yaitu sebagai berikut :
25

 

a. Berkecenderungan kepada ajaran Agama 

Keluarga seperti itu adalah keluarga yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah swt. dan Rasul-Nya saw. 

Hukum-hukum yang telah ditetapkan Allah Swt. dan 

rasul-Nya alan dijalankan sesuai kemampuan ayah selaku 

kepala keluarga, ibu selaku pengelola rumah tangga, dan 

anak-anak yang menjadi buah cinta kasih kedua orang 

tuanya 

Keluarga merupakan tempat yang penting bagi 

perkembang anak secara fisik, emosi, spiritual, dan sosial. 

Karena keluarga merupakan sumber bagi kasih sayang, 

perindungan, dan identasi bagi anggotanya. Keluarga 
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menjalankan fungsi yang penting bagi keberlangsungan 

masyarakat dari generasi ke negenerasi. Dari kajian lintas 

budha ditemukan dua fungsi utama keluarga, yakni 

internal (memberikan perlindungan psikososial bagi para 

anggotanya, dan eksternal, mentransmisikan nilai-nilai 

budaya pada generasi selanjutnya. Dalam  perspektif 

perkembangan fungsi paling penting dari keluarga adalah 

melakukan perawatan dan sosialisasi pada anak. 

Sosialisasi merupakan proses yang ditempuh maka untuk 

memperoleh keyakinan, nilai-nilai dan perilaku yang 

dianggap perlu dan pantas oleh anggota keluarga dewasa, 

terutama orang tua. Keluarga memang bukan satu-satunya 

lembaga yang melakukan peran sosialisasi, melaikan 

keluarga merupakan tempat pertama bagi anak dalam 

menjalani kehidupannya. 
26

 

Semua manusia berhak mendapatkan kesempatan 

dalam menikmati penyediaan fasilitas Publik. Keberadaan 

fasilitas Publik bukan semata-semata hanya untuk 

dinikmati oleh mereka yang memiliki tubuh normal saja, 

tetapi bagi mereka kaum Penyandang Disabilitas juga 

memiliki hak yang sama. Keberadaan Penyandang 

Disabilitas sering kali kurang mendapat perhatian. 

Penyandang Disabilitas memiliki kedudukan, hak dan 

kewajiban yang sama dengan masyarakat non disabilitas. 

Sebagai bagian dari Warga Negara Indosesia, sudah 

sepantasnya Penyandang Disabilitas mendapatkan 

perlakuan yang khusus, yang dimaksudkan sebagai upaya 

perlindungan dari kerentanan terhadap berbagai tindakan 

diskriminasi dan terutama perlindungan dari berbagai 
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penyelenggaran hak asasi manusia, perlakuan khusus 

tersebut dipandang sebagai upaya maksimalisasi 

penghormatan, pemajuan, perlindungan dan pemenuhan 

hak asasi manusia universal.
27

 Orang kebutuhan 

(disabiltas) adalah orang yang hidup dengan karakteristik 

khusus dan memiliki perbedaan dengan orang pada 

umumnya. Karena karakteristik yang berbeda inilah 

memerlukan pelayanan khusus agar dia  mendapatkan 

hak-haknya sebagai manusia yang hidup dimuka bumi 

ini. Orang berkebutuhan khusus memiliki definisi yang 

sangat luas, mencakup orang-orang yang memiliki cacat, 

fisik, atau kemampuan IQ ( Intelligance Quotient) rendah. 

b) Sederhana dalam belanja 

Hidup sederhana bermakna hidup sesuai dengan 

kondisi dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Tidak 

berlebih-lebihan atau boros, namun tidak pula terlalu 

hemat hingga sampai menghina diri dengan cara hidup 

yang tidak layak. 

c) Yang muda menghormati yang tua dan sebaliknya, yang 

tua menyayangi yang muda 

Keluarga yang baik adalah keluarga dimana segenap 

anggotanya bersikap baik dalam pergaulan diantara 

mereka dan mampu menempatkan diri terhadap anggota 

keluarga yang lain. 

d) Sopan santun dalam pergaulan  

Sopan santun berarti peraturan hidup yang timbul 

dari hasil pergaulan sekelompok manusia didalam 

masyarakat dan dianggap sebagai tuntutan pergaulan 

sehari-hari.  

                                                   
27

Mardani,  Hukum Keluarga Islam Di Indonesia, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), 230  



37 

 

 
 

ُْكَشِ  ًُ ٍِ انْ ٌَ عَ ْٕ َٓ ُْ ذَ َٔ فِ  ْٔ عْشُ ًَ ٌَ تاِنْ ْٔ حٍ اخُْشِجَدْ نِهَُّاطِ ذؤَيُْشُ ْٛشَ ايَُّ ُْرىُْ خَ كُ

ُْىُ  اكَْثشَُ َٔ  ٌَ ْٕ ؤْيُُِ ًُ ىُ انْ ُٓ ُْ ىْ ۗ يِ ُٓ ا نَّ ْٛشا ٌَ خَ مُ انْكِرٰةِ نكََا ْْ ٍَ اَ ْٕ اٰيَ نَ َٔ  ۗ ِ ٌَ تاِلِله ْٕ ذؤُْيُُِ َٔ

 ٌَ ْٕ  انْفٰغِقُ

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang 

dilahirkan untuk manusia, menyuruh yang 

makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 

diantara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 

fasik.”. (Al-Qur‟an Surat Ali-Imran: 110) 

e) Senantiasa mawas diri  

Mawas diri erat hubungan dengan hati nurani. 

Mawas diri adalah sesuatu yang dijadikan landasan diri 

untuk mengetahui benar atau tidaknya tindakan yang 

telah dilakukan. Jadi, mawas diri lebih mengarah pada 

tahu diri. 

D. Hak Dan Kewajiban Disabilitas  

Pengaturan mengenai hak-hak penyandang disabilitas 

telah diatur dalam berbagai aturan khusus mulai dari konvensi 

internasional mengenai hak-hak penyandang disabilitas 

(convention on the right of person with disabilities) yang telah 

diratifikasi dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 

tentang Pengesahan Konvensi Mengenai Hak-Hak 

Penyandang Disabilitas sampai dengan Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan Nomo 4 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan dan Pelayanan Kesejahteraan Sosial Bagi 

Penyandang Disabilitas, kesemua aturan tersebut merupakan 

salah satu bentuk komitmen dari pemerintah pusat maupun 
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pemerintah daerah untuk memenuhi hak-hak penyandang 

disabilitas secara adil dan merata.
28

 

Untuk mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala 

aspek kehidupan dan penghidupan bagi penyandang disabilitas 

terdapat upaya untuk memberikan perlindunganan hukum 

terhadap kedudukan, hak, kewajiban dan peran para 

penyandang disabilitas, disamping dengan undang-undang 

tentang penyandang disabilitas, juga telah dilakukan melalui 

berbagai peraturan perundang-undanganan antara lain 

pengaturan yang mengatur masalah ketenagakerjaan, 

pendidikan nasional, kesehatan, kesejahteraan sosial, lalu 

lintas dan angkutan jalan, perkeretaapian, pelayanan, 

penerbangan. Peraturan perundang-undangan tersebut 

memberikan jaminan kepada penyandang disabilitas diberikan 

kemudahan (aksesibilitas). 

Aksesibilitas fisik adalah lingkungan fisik yang dapat 

dihampiri, dimasuki dan dilewati oleh penyandang disabilitas 

serta dapat digunakan tanpa harus meminta bantuan orang lain 

agar dapat bergerak dengan bebas dan mandiri. Aksesibilitas 

fisik pada transportrasi penerbangan telah mengatur mengenai 

hak-hak penyandang disabilitas agar menyediakan 

aksesibilitas, yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2009 tentang Angkutan Udara pada pasal 42 

penyandang cacat dan orang sakit berhak memperoleh 

pelayanan berupa perlakuan khusus agar mereka dapat 

menikmati pelayanan angkutan udara dengan baik dalam 

pelayanan jasa angkuta udara.
29

 Khusus untuk naik ke atau 
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turun dari pesawat udara atau penyediaan ruang yang 

disediakan khusus bagi penempatan kursi roda atau sarana 

bantu bagi orang sakit yang angkutannya mengharuskan dalam 

posisi tidur. Yang tergolong orang cacat dalam ketentuan 

tersebut misalnya penumpang yang menggunakan kursi roda 

karena lumpuh, cacat kaki, tuna netra dan sebagainya. 

Selain itu Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Perlindungan dan Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial Bagi Penyandang Disabilitas mengatur 

mengenai aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada pasal 

1 ayat (9 dan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Nomor 1 Tahun 2017 tentang Bangunan Gedung yang juga 

mengatur mengenai penyediaan aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas.
30

 Bangunan gedung berfungsi sebagai tempat untuk 

melakukan berbagai kegiatan baik sebagai tempat tinggal, 

kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya 

dan lainnya.  

Dalam peraturan perundang-undangan tersebut dalam 

pasal 58 ayat (1) mengenai Persyaratan kemudahan bangunan 

gedung mewajibkan untuk memberikan kemudahan dari luar 

dan dalam bangunan gedung yang meliputi aksesibilitas yang 

mudah, aman dan nyaman bagi penyandang disabilitas, 

anakanak, ibu hamil dan lanjut usia.
31

 

Selanjutnya pada pasal 58 ayat (3) fungsi bangunan 

gedung adalah untuk kepentingan publik yang harus 

menyediakan fasilitas dan kelengkapan sarana hubungan 

vertikal bagi semua orang termasuk manusia berkebutuhan 

khusus hal ini di maksud adalah warga disabilitas. Serta pada 

Pasal 59 ayat (1) setiap bangunan bertingkat harus 

menyediakan sarana hubungan vertikal antar lantai yang 

                                                   
30
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memadai sebagai fungsi dari bangunan gedung yang berupa 

tangga, ram, lift, tangga berjalan (escalator) atau lantai 

berjalan (travelator).
32

Negara mempunyai kewajiban untuk 

memberikan pelayanan sebagai suatu bentuk aktivitas aparatur 

negara untuk memberikan atau menerima bantuan kepada atau 

dari anggota masyarakat baik warga negara maupun bukan 

warga negara untuk memenuhi tuntutan keinginan yang telah 

di cita-citakan.  

Namun disisi lain penyediaan aksesibilitas bagi 

penyandang disabilitas masih belum dapat memberikan 

kemudahan dan kenyamanan bagi penyandang disabilitas 

khususnya di kotaDan Kabupaten, fasilitas umum dan fasilitas 

sosial yang tersedia nyatanya masih menyulitkan penyandang 

disabilitas untuk menggunakannya. Aksesibilitas yang 

disediakan oleh Pemerintah Kota Dan Kabupaten dalam 

bentuk sarana dan prasarana umum dan sosial juga belum 

maksimal dalam memenuhi hak-hak penyandang disabilitas 

atas aksesibilitas. 

Padahal salah satu prinsip dalam suatu negara hukum 

adalah menjamin hak asasi setiap warga negaranya dengan 

memberikan jaminan kesederajatan bagi setiap warga 

negaranya tanpa terkecuali. Oleh karena itu setiap orang 

berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian 

hukum karena setiap warga negara di hadapan hukum 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Maka dari itu 

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 C ayat (2) menyebutkan 

bahwa negara mempunyai kewajiban untuk menjamin 
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persamaan kedudukan warga negara dihadapan hukum dan 

pemerintahan dan menjadi hak asasi warga negara.
33

 

Khususnya bagi penyandang disabilitas yang harus 

menjadi prioritas bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan 

lagi dalam segi pelayanan serta aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas dalam penggunaan fasilitas umum dan fasilitas 

sosial sebagai hak mendasar bagi penyandang disabilitas yang 

mempunyai hak yang sama dengan warga negara lainnya.  

Berikut ini hak-hak warga negara yang tertuang dalam 

Deklarasi Universal meliputi: Hak untuk hidup, Hak untuk 

memperoleh kewarganegaraan,  Hak untuk menikah dan 

berkeluarga, Hak untuk tidak terganggu privasinya, 

Perlindungan hukum, Kebebasan dari kekerasan atau 

penganiayaan, Kebebasan berfikir, kesadaran dan Bergama, 

Kebebasan berpendapat dan berekspresi,  Kebebasan 

berkumpul dan berserikat secara damai, Kebebasan berkumpul 

dan berserikat secara damai, Hak untuk memperoleh peradilan 

oleh pengadilan yang independen dan tidak memihak, Hak 

untuk mengambil bagian dalam pemerintahan dinegaranya, 

Hak untuk memperoleh jaminan sosial, Hak untuk bekerja, 

Hak untuk memperoleh hari libur, Hak untuk memperoleh 

pangan, sadang, papan dan perawatan kesehatan yang layak, 

Hak untuk memperoleh pendidikan, Hak untuk berpartisipasi 

dalam kehidupan budaya di dalam masyarakat, dan  Hak untuk 

memperoleh pemulihan efektif apabila hak-haknya dilangga. 

Hak-hak diatas merupakan hak asasi manusia yang harus 

dilindungi dan dihormati oleh setiap orang termasuk negara, 

maka dari itu segala bentuk diskriminasi khususnya bagi 

penyandang disabilitas harus segera dihapuskan karena 

“penyandang disabilitas secara psikis akan mengalami rasa 

                                                   
33
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rendah diri dan kesulitan dalam menyesuaikan diri di 

masyarakat, karena perlakuan masyarakat atau lingkungan 

sekita berupa celaan atau belas kasihan ketika memandang 

mereka”.
34

 

Perlakuan-perlakuan demikian membuat mental mereka 

menjadi lemah dan mengakibatkan rasa rendah diri karena 

merasa tidak pantas untuk hidup bersama dengan masyarakat 

“normal” lainnya baik dalam lingkungan keluarga maupun 

lingkungan masyarakat yang menganggap mereka sebagai 

“beban” oleh sebab itu sudah sepatutnya untuk perlakuan 

demikian harus di tinggalkan, karena setiap manusia 

bagaimanapun keadaan dan kondisinya berhak untuk 

dihormati dan dihargai. 

Dalam pemenuhan hak sebagai warga negara dimana 

pemerintah selaku pelaksana tidak boleh hanya memenuhi hak 

warga negara yang memiliki fisik dan mental yang “normal” 

saja akan tetapi hak-hak penyandang disabilitas wajib juga 

untuk dipenuhi. Seperti hak aksesibilitas fisik dan non fisik, 

rehabilitasi, pendidikan dan peran serta dalam pembangunan. 

Dalam pemenuhan hak-hak disabilitas berkaitan dengan 

ketersediaan sarana dan prasarana yang ramah terhadap 

penyandang disabilitas saat ini masih sangat terbatas di 

Indonesia umumnya dan Dan Kabupaten khususnya.  

Padahal aksesibilitas bagi disabilitas telah diatur dalam 

berbagai aturan seperti pada Undang-Undang Konvensi 

Nomor 9 Tahun 2011, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

dan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 6 

Tahun 2014. “Setiap penyandang disabilitas berhak atas 
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penyediaan aksesibilitas dalam pemanfaatan dan penggunaan 

sarana dan prasarana umum serta lingkungan dan sarana 

angkutan umum.
35

Aksebilitas adalah kemudahan yang 

disediakan untuk penyandang disabilitas guna mewujudkan 

kesamaan kesempatan
36

 Kesamaan kesempatan bagi 

penyandang disabilitas dalam segala segi kehidupan dan 

penghidupan dilaksanakan melalui penyediaan aksebilitas. 

Salah satu langkah dalam penghapusan diskriminasi bagi 

penyandang disabilitas adalah dengan memberikan apa yang 

menjadi haknya salah satunya adalah untuk menyediakan 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada setiap fasilitas 

umum dan fasilitas sosial yang tersedia. Itu artinya keberadaan 

aksesibilitas sangat dibutuhkan oleh penyandang disabilitas 

agar dapat beraktivitas secara bebas dan mandiri.  

Apabila pemerintah telah menyediakan aksesibilitas yang 

memadai bagi penyandang disabilitas itu artinya pemerintah 

telah berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan bagi 

penyandang disabilitas. Penyediaan aksesibilitas pada fasilitas 

umum dan fasilitas sosial merupakan tanggung jawab 

pemerintah khususnya dan pemerintah daerah sebagai 

pelaksana fungsi. Berikut ini yang merupakan hak aksesibilitas 

bagi penyandang disabilitas adalah: Mendapatkan aksesibilitas 

untuk memanfaatkan fasilitas publik dan Mendapatkan 
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akomondasi yang layak sebagai bentuk aksesibilitas bagi 

individu.
37

 

Pasal 28 I ayat (2) UUD 1945 " menyebutkan bahwa 

setiap orang berhak bebas dari perlakuan diskriminasi atas 

dasar apapun dan berhak mendapatkan perlindungan terhadap 

perlakuan yang bersifat diskriminatif.
38

 “Selanjutnya pada 

pasal 28 I ayat (4) UUD 1945 menyebutkan “perlindungan, 

pemajuan, penegakan dan pemenuhan hak asasi manusia 

adalah tanggung jawab negara terutama pemerintah”. Maka 

dari itu penyandang disabilitas berhak atas penyediaan sarana 

aksesibilitas yang aman dan nyaman agar dapat menunjang 

kemandiriannya dalam beraktivitas. Dimana setiap warga 

negara memiliki hak yang sama, peluang yang sama, dan 

kedudukan yang sama dihadapan hukum.
39

 Bedasarkan pada 

pasal-pasal tersebut maka penyandang disabilitas berhak untuk 

memperoleh perlakuan khusus guna memperoleh kemudahan, 

kemudahan yang dibutuhkan oleh penyandang disabilitas 

berupa aksesibilitas pada fasilitas umum dan fasilitas sosial. 

Karena negara bertanggung jawab atas penyediaan 

fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas pelayanan umum 

yang layak. Apabila negara mengingkari apa yang menjadi 

hak-hak warga negara maka negara tersebut telah mengingkari 

harkat dan martabat manusia. Itu artinya hak dasar manusia 
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menjadi tolak ukur dan tujuan dalam penyelenggraan 

kehidupan berbangsa dan bernegara.
40

 

Pemerintah wajib untuk menyiapkan sarana dan prasarana 

bagi penyandang disabilitas. sebagai upaya bagi implementasi 

peraturan perundang-undangan yang bertujuan untuk 

memastikan apakah pemenuhan hak-hak penyandang 

disabilitas sudah terpenuhi atau belum. Karena pada 

pelaksanaanya masih kurang efektif di level eksekusi, hal ini 

disebabkan karena belum ada aturan yang tegas dalam proses 

pelaksanaanya. 

Sesuai dengan tujuan dari konvensi penyandang 

disabilitas yaitu untuk memajukan, melindungi dan menjamin 

kesamaan hak dan kebebasan bagi semua penyandang 

disabilitas sebagai bagian yang tidak terpisahkan. Berikut ini 

hak-hak mendasar bagi penyandang disabilitas yang tertuang 

dalam konvensi penyandang disabilitas yaitu: 

1. Persamaan dan non diskriminasi, setiap penyandang 

disabilitas mempunyai hak untuk mendapatkan 

kesempatan, kesetaraan yang sama, penyandang 

disabilitas berhak untuk mendapatkan perlindungan dan 

manfaat hukum yang setara. Penyandang disabilitas 

merupakan masyarakat yang rentan mendapatkan 

diskriminasi terlebih lagi penyandang disabilitas 

tersebut perempuan maupun anak-anak. Oleh sebab itu 

negara harus menghapuskan segala bentuk diskriminasi 

bagi penyandang disabilitas. 

2. Hak akesibilitas, setiap penyandang disabilitas berhak 

untuk memeperoleh hak aksesibilitas, aksesibilitas 

merupakan hak untuk mendapatkan kemudahan bagi 
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penyandang disabilitas guna mewujudkan kesamaan dan 

kesempatan yang sama dalam hal penggunaan sarana 

dan prasaran yang disediakan oleh negara. Dengan tidak 

memenuhi hak ini sama halnya telah melakukan ketidak 

adilan terhadap mereka, maka dari itu dibutuhkannya 

sarana dan prasarana yang memadai bagi penyandang 

disabilitas agar kesejahteraan penyandang disabilitas 

tercapai.
41

 

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa pentingnya 

aksesibilitas bagi penyandang disabilitas adalah untuk 

menjamin kemandirian dan partisipasi mereka dalam segala 

bidang kehidupan di masyarakat. Meskipun pemerintah telah 

membuat aturan-aturan khusus yang diperuntuhkan bagi 

penyandang disabilitas namum dalam prakteknya aturan-

aturan tersebut belum dapat terealisasi dengan maksimal 

dalam penerapannya. Dimana aturan-aturan tersebut belum 

dapat terlaksana dengan baik, tetap saja belum memberikan 

kemudahan akses bagi penyandang disabilitas untuk dapat 

bergerak dengan bebas dan mandiri padahal aksesibilitas 

merupakan hak mendasar bagi penyandang disabilitas. 

Sejalan dengan jumlah penduduk yang semakin 

bertambah tuntutan akan ketersedianya berbagai fasilitas yang 

mendukung bagi kehidupan masyarakat juga mengalami 

peningkatan. Setiap individu pastinya selalu berkeinginan agar 

fasilitas umum dan fasilitas sosial yang memadai, hal tersebut 

mendorong pihak pemerintah maupun swasta untuk 

melaksanakan pembangunan.  

Pembanguan fasilitas umum dan fasilitas sosial 

merupakan salah satu hal penting dalam stategi pengembangan 

daerah. Oleh karena itu perlu adanya kepastian hukum dalam 

                                                   
41

Lihat Sirajudin. Hukum Pelayanan Publik Berbasis Partisipasi 

Dan Keterbukaan Informasi. (Jakarta: Media, 2011), 11-13 



47 

 

 
 

penyelenggaraan fasilitas umum dan fasilitas sosial bagi 

masyarakat terutama kepastian hukum bagi penyandang 

disabilitas untuk mendapatkan hak aksesibilitas disetiap 

fasilitas tersebut. 

Komisi Nasional Disabilitas diharapkan dapat 

menyetarakan hak-hak penyandang disabilitas di Indonesia 

sehingga segala bentuk diskriminasi dapat terhapuskan. 

Pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas harus sesuai 

dengan yang diamanatkan oleh undang-undang. “Menurut Ari 

indrawati sebagai Ketua Persatuan Tunanetra Indonesia untuk 

merealisasikan KND itu Presiden Joko Widodo harus 

menerbitkan dasar hukum dalam bentuk Peraturan Presiden.
42

 

Lembaga khusus itu harus bersifat independent atau tidak 

berada di bawah struktur lembaga negara yang telah lebih dulu 

ada. Ada kecenderungan pemerintah akan membentuk komnas 

itu di bawah Kementerian Sosial, kami tidak mau tuturnya. 

Aria menuturkan, kinerja Kemsos lebih fokus pada 

penanganan bencana alam dan masalah kesejahteraan. 

Sementara itu, kata dia, disabilitas bukan urusan sosial, 

melainkan menyangkut hak asasi manusia.
43
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Profil Desa 

1. Sejarah Desa Payabakal 

Payabakal adalah salah satu desa  yang berada di 

kecamatan Gelumbang yang merupakan   bagian wilayah dari 

kabupaten Muara Enim. Dahulukala sebelum terbentuknya 

menjadi sebuah desa, paya bakal merupakan tempat penduduk 

masyarakat yang belum mempunyai nama atau masyarakat 

hanya menyebutnya dengan nama talang. 

 Pada awalnya masyarakat ini berasal dari daerah ulu 

dekat desa sigam dan talang tanjumg. Menurut sejarah desa ini 

akan di bangu  sebuah jalan besar yang telah di buat rintisanya 

pada zaman belanda. Mula–mula baru sembilan orang 

keluarga yang mendirikan rumah di tempat ini yang masih 

merupakan sebuah talang dan pada akhirnya mereka di jadikan 

seorang pendiri desa paya bakal. Adapun kesemibilan orang 

pendiri desa ini yaitu, puytang pateh beserta istri, puyang 

wolong beserta istri, puyang rangge beserta istri, puyang tuati, 

pateh angel, teras  berendam, kerembasau kering, makripat 

lanang, puyang empu.   

Setelah berjalannya waktu dan berakhirnya penjajahan 

belanda maka masyarakat talang ini menjadi bagian 

masyarakat yang terstruktur di bawah kepemimpinan bangsa 

Indonesia, dan akhirnya di jadikanlah tempat ini sebuah desa 

yang bernama Payabakal. 
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2. Keadaan Geografis Desa Payabakal 

Desa Payabakal Kecamatan Gelumbang merupakan 

bagian dari Kabupaten Muara Enim. Desa ini memiliki 2 

dusun dan 8 RT.  Luas desa ini  1.935,35 hektar. Dan desa ini 

juga berbatasan dengan desa lain yang berada dalam 

ruanglingkup Kecamatan Gelumbang.  Adapun batas wilayah 

ini di cantumkan dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 

Batas wilayah Desa 

 

No Letak Batas 

1. Utara Desa Bitis 

2. Selatan Desa Sigam  

3. Barat Desa Kartamulia 

4. Timur Desa Gelumbang 

Sumber : Kepala Desa Payabakal 

 

a) Struktur Desa Payabakal 

Struktur Desa Payabakal kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim yang di pimpim oleh kepala 

Desa. Pemilihan  kepala Desa  yang dilaksanakan setiap 6 

tahun sekali. Adapun struktur Desa Payabakal adalah 

sebagai berikut:  
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SUWANDI =Kepala Desa 

BUDI 

SAYLEN

DRA 

Kaur T. U 

HERIAN

DI 

Kasi 

Kesejaht

eraan 

KHARIS

MA TRI 

Kasi 

Pemerinta

han 

JOHAN 

WAHYUDI 

Kaur 

Perencanaa

n 

SEKRETARIS = Sekretaris Desa 

SOBIRIN 

Kasi Pelayanan 

TIA AGUSTINA 

Kaur Keuangan 

PEBRI 

JAWAHIRUDIN 

Kadus I 

DESPRIANDI 

SAPUTRA 

Kadus II 

UMAR SANI/RT.01     

SOPIAN D/RT.02 

 

MUSLIMIN/RT.03 

ILHAM Z/RT.04 

 

KARTONI/RT.06         

JAULANI/RT.07 

JULIONO/RT.08          

RUSWAN/RT.09 

SAMSUL B/RT.05 

AGUSTIP P/RT10 

AGUS PALSA 
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B. Keadaan Penduduk dan Ekonomi 

Berdasarkan data yang tercatak di desa Paya Bakal 

kecamatan gelumbang, dapat di ketahui ahwa jumlah 

penduduk sebanyak 1778 jiwa dengan rincian sebagai berikut. 

Tabel 3.2 

Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Keterangan 

1 Laki-laki 873 Jiwa 

2 Perempuan 905 Jiwa 

 Jumlah 1778 Jiwa 

Sumber : Kepala Desa Payabakal 

Dari jumlah keseluruhan penduduk, beberapa 

penduduk yang menyandang cacat tunadaksa dan 

sebagian penduduk yang normal, yaitu 

Tabel 3.3 

Jumlah Penduduk Normal dan Cacat Tuna daksa 

No Keterangan Jumlah 

1 Normal               1773 orang 

2 Cacat Tuna Daksa                     5 orang  

Sumber : Kepala Desa Payabakal 

Adapun keadaan perekonomian masyarakat desa paya 

bakal mayoritas berpropesi  sebagai  seorang petani. 

Namun ada juga bekerja sebagai Pedagang, PNS, Guru  

Honorer, Pegawai Swasta dan Pensiunan BUMN.  

Untuk mengetahui lebih rincinya keadaan mata 

pencaharian masyarakat kampung tuna daksa dapat dilihat 

dari tabel berikut ini :  
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Tabel 3.4 

Mata Pencaharian Penduduk 

Sumber : Kepala Desa Payabakal 

C. Keadaan Pendidikan dan Sosial Budaya 

1. Kondisi Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu proses 

pembelajaran  untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan guna meningkatkan ilmu pengetahuan  melalui 

sekolah. Pendidikan juga terbagi menjadi 2 pendidikan 

formal dan pendidikan non formal  (Keterampilan). 

Pendidikan formal merupakan pendidikan  yang 

berjenjang, mulai dari sekolah dasar, menegah hingga  

perguruan tinggi. 

Desa payabakal termasuk desa relatif maju dalam 

dunia pendidikan, mayoritas  masyarakat desa ini 

melaksanakan pendidikan dari SD sampai dengan  

perguruan tinggi, namun ada juga beberapa yang selesai 

hanya sampai SMA dan tidak melanjutkan keperguruan 

tinggi. Berikut data yang dikumpulkan dari sumber 

pemerintah desa:  

Tabel 3.5 

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah 

1 Pegawai Negeri Sipil 42 

2 TNI/Polri 4 

3 Pegawai Swasta 18 

4 Wiraswasta/Pedagang 163 

5 Petani 631 

6 Buruh Tani 390 

7 Peternak 5 

8 Belum Bekerja 525 

Jumlah 1778 
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Data Pendidikan Penduduk 

No Jenjang Jumlah 

1 SD 220 Jiwa 

2 SMP 40 Jiwa 

3 SMA 35 Jiwa 

4 Perguruan Tinggi 11 jiwa 

Sumber : Kepala Desa Payabakal 

Tabel 3.6 

Prasarana Pendidikan 

No Keterangan 

1 SDN 14 Gelumbang 

2 PAUD Nurul Hidayah 

Sumber : Ketua RT Desa Payabakal 

2. Kondisi Sosial Budaya 

Masyarakat Desa Payabakal memiliki kebiasaan yang 

sama dengam masyarakat lainnya. Mereka masih 

memegang adat kebiasaan yang di wariskan oleh para 

leluhur sejak zaman dahulu sampai sekarang. Misalnya, 

sedekah pedusunan atau sedekah pembersihan desa, dimana 

setiap keluarga mengadakan syukuran dan mengundan 

sanak keluarga dan tetangga serta warga yang diluar desa 

payabakal. Adat ini bertujuan agar desa menjadi ramai dan 

terjalinnya silaturahmi antar masyarakat yang ada didalam 

ataupun diluar desa payabakal.  

Selain itu juga masyarakat desa payabakal sering 

mengadakan musyawarah mufakat untuk `memutuskan 

suatu perkara atau kegitan yang akan dilaksanak oleh 

masyarakat desa tersebut. Kegitan musyawarah ini 

bertujuan agar masyarakat menjadi saling kenal satu 

dengan yang lain, serta tumbuhnya rasa saling 

menghormati satu dengan yang lain. Selain itu juga 

kegiatan ini membuat setiap warga desa mencintai dan 
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menjaga hal-hal yang berkaitan dengan keadaan desa dan 

budaya leluhur. 

3. Kondisi Keagamaan 

Kondisi keagamaan di Desa Payabakal merupakan  

meyoritas memeluk agama Islam. Persamaan agama dan 

keyakinan membuat masyarakat sangat memahami satu 

dengan yang lainya, mulai dari kegitan bersosial dan 

bekerja. Tenggang rasa dan toleransi dalam gotong royong 

membuat pekerjaan didalam masyarakat berjalan aman dan 

nyaman, Sehingga masyarakatnya hidup rukun dan damai 

satu sama yang lainnya. Berikut tabel jumlah penduduk 

berdasarkan keyakinan dalam beragama. 

Tabel 3.7 

Data Penduduk Pemeluk Agama 

No Agama Jumlah 

1. Islam 1778 Jiwa 

2. Non muslim 0 Jiwa 

 Jumlah 1778 Jiwa 

Sumber : Kepala Desa Payabakal. 

Mayoritas agama Islam didalam masyarakat 

payabakal membuat kegiatan keagamaan menjadi sebuah 

rutinitas kelompok masyarakat. Dibuktikan dengan 

adanya kelompok-kelompok pengajian ibu-ibu setiap hari 

jum‟at yang di pimpin oleh  ibu ketua PPK. Selain itu 

juga adanya  pengajian di kalangan remaja  di masji nurul 

iman, setiap sesudah sholat magrib pukul 18:30 WIB. 

Dalam mengakomodir kegiatan keagamaan dalam dunia 

anak-anak pemerintah setempat membuat TPA untuk 

menjadikan tempat belajar mengaji di setiap hari minggu 

pukul 13:00 WIB.  

Namun untuk penyandang tuna daksa  sendiri 

tidak jauh berbeda dari masyarakat pada umum nya. 
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Melakukan kegiatan sesuai dengan keadaan yang bada 

poda masyarakat. Karena penyandang tuna daksa berbeda 

dari tuna daksa yang butuh penjelasan khusus. Jadi 

penyandang tuna daksa lebih fleksibel dalam mengikuti 

kegiatan yang ada pada masyarakat. 

Tabel 3.8 

Data Responden Penyandang Tuna Daksa 

No Nama Responden Keterangan 

1 Samsudin dan 

Masmiana 

Masyarakat 

payabakal 

2 Muhammad yunus 

dan Rokaiyah 

Masyarakat 

paya bakal 

3 Maryadin dan 

Surtina 

Masyarakat 

payabakal 

4 Jasmin dan 

Ernawati 

Masyarakat 

desa 

payabakal 

5 Umar sani dan 

Sumiati 

Masyarakat 

desa 

payabakal 

Sumber : Wawancara Narasumber Desa Payabakal 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Pemahaman Keluarga Sakinah, Mawaddah Warahmah 

Bagi Pasangan Penyandang Tuna Daksa. 

Pemahaman mengenai keluarga sakinah mawaddah, 

warahmah adalah mempunyai  perspektif yang berbeda dan  

mempunyai makna yang berbeda pada setiap individu. 

Kareana setiap penyandang Tuna Daksa berbeda beda dalam 

menghadapai permasalahan keluarganya masing-masing. 

Keluarga Sakinah, Mawaddah Warahmah adalah 

keluarga yang dibina dengan perkawinan yang sah, dapat 

memenuhi lahir dan maupun batin secara layak dan seimbang, 

memiliki kasih sayang antara anggota keluarga mampu 

memperdalam dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, 

ketakwaan dan akhlak mulia.
44

 

Dalam membentuk keluarga yang sakinah mawaddah 

warahmah, penting bagi setiap pasangan untuk saling 

memahami satu dengan yang lain, karena keluarga merupakan 

tempat memadu kasih sayang, menjalin kebersamaan, 

menjalin cinta dan saling mengingatkan akan penting nya 

bertakwa kepada Allah Swt.  Selain itu saling menghargai dan 

memahami kelebihan satu dengan yang lainnya bagian penting 

untuk mecapai keluarga yang aman, nyaman dan tentram. 

Didalam Komplikasi Hukum Islam Pasal 3 menjelaskan 

bahwa “ Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah “. 

Sama seperti pasangan pada umumnya pasanmgan tuna 

daksa juga mempunyai keinginan dan tujuan untuk 

menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 

                                                   
44

 Hendri Kusmidi. Konsep Sakinah, Mawaddah, Dan Warahmah 

Dalam Pernikahan. (Jurnal Bimas Islam. Vol 7 Nomor 2 Juli-Desember 

2018), 45 
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Untuk mewujudkan hal  tersebut,  pasangan tuna daksa tidak 

semudah bisa menjadikan keluarga yang sakinah, mawaddah 

,warahmah. Perlu adanya pemahaman yang dalam tderhadap 

apa itu keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. 

Oleh sebab itulah penulis menggunakan lima sample 

pasangan tuna daksa yang akan di jadikan objek wawancara 

mengenai pemahaman keluarga sakinah, mawaddah, 

warahmah.   

Tabel 4.1 

Data Responden Penyandang Tuna Daksa 

No Nama Responden Keterangan 

1 Samsudin dan 

Masmiana 

Masyarakat 

payabakal 

2 Muhammad yunus 

dan Rokaiyah 

Masyarakat 

paya bakal 

3 Maryadin dan 

Surtina 

Masyarakat 

payabakal 

4 Jasmin dan 

Ernawati 

Masyarakat desa 

payabakal 

5 Umar sani dan 

Sumiati 

Masyarakat desa 

payabakal 

Sumber : Wawancara Narasumber Desa Payabakal 

Penjelasan mengenai pemahaman keluarga sakinah, 

mawaddah, warahmah bagi pasangan penyandang Tuna 

Daksa adalah sebagai berikut: 

1. Bapak Samsudin  dan Masmiana 

Pak Samsudin adalah masyarakat desa payabakal yang 

merupakan penyandang tuna daksa. Bapak Samsudin lahir 

pada tanggal 12 Agustus 1953 dan kini berusian 66 tahun.   

Bapak Samsudin sudah mempunyai istri bernama 

Masmiana dan tiga orang anak. Pak samsudin pada 

awalnya adalah manusia normal dan bukan penyandang 
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tuna daksa, namun setelah pak samsudin berumur 38 tahun 

pak samsudin mengalami musibah di tikam paku di 

pekarangan rumah nya. Setelah itu kaki pak samsudin 

pengalami infeksi dan akhirnya harus di amputasi.  

Setelah kaki pak samsudin di amputasi maka kebutuhan 

perekonomian rumah tangga bertumpu pada sang istri, 

karena pak samsudin tidak bisa lagi bekerja. Ketika ditanya 

mengenai keluarga sakinah, mawaddah, warahmah 

menurut pasangan suami istri tersebut keluarga sakinah, 

mawaddah, warahmah adalah keluarga yang tenteram dan 

apabila ada permasalahan diselesaikan secara baik-baik 

karena saling memahami satu sama lainnya. 

2. Muhammad Yunus dan Rokiyah 

Muhammad Yunus merupakan warga Paya Bakal, pak 

yunus adalah penyandang cacat tuna daksa. Pak yunus lahir 

pada 20 mei 1940 merupakan pensiunan pertamina dan kini 

pak yunus sudah berusia 81 tahun. Ia telah menikah dengan 

ibu Rokayah dan mempunyai lima orang anak. Pada tahun 

1983 pak yunus mengalami musibah pada kaki nya, dan 

akhirnya kaki yang luka itu mengalami infeksi 

berkepanjangan. Setelah infeksi yang lama akhirnya kaki 

pak yunus harus di amputasi. Setah kaki pak yunus di 

amputasi kebutuhan ekonomi keluarga bertumpu pada sang 

istri untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

Menurut pak yunus dan ibu rokiyah keluarga sakinah, 

mawaddah, warahmah adalah ketika suami dan istri selalu 

bersyukur atas apa yang mereka miliki yang telah diberikan 

oleh Allah SwT. 

3. Maryadin dan Surtina 

Maryadin adalah  masyarakat Desa paya Bakal yang 

merupakan peyandang Tuna Daksa. Pak Maryadin lahir di 

Paya Bakal pada 12 april 1976 dan kini telah berusia 45 
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tahun. Pak maryadi sudah mempunyai istri dan dua orang 

anak. Pada umur 31 tahun pak Maryadin mengalami 

penyakit kusta pada kaki nya. Seiring  berjalan nya waktu 

karena penyakit kusta itu akhirnya kaki pak maryadi di 

amputasi karena penyakit yang dideritanya tidak terobati. 

Setelah  kakinya di amputasi pak maryadin kini bekerja 

sebagai pengamen guna untuk memenuhi kebutuahan 

keluarganya.      

Menurut pak Maryadin dan istri  keluarga sakinah, 

mawaddah, warahmah adalah suami istri yang saling 

memaklumi dan tidak menuntut lebih sehingga rumah 

menjadi tenteram dan damai. 

4. Jasmin dan ibu Erniwati 

Pak Jasmin  adalah seorang penyandang tuna daksa 

dari desa payabakal dan  ia kini  ber-usia 43 tahun. Pak 

jasmin sudah mempunyai keluarga yaitu satu orang istri 

bernama Ernawati dan dua orang anak. Sakit tumor adalah 

penyakit yang di derita oleh pak jasmin yang menyebabkan 

ia harus melakukan operasi. Ia melakukan operasi pada 

tahun 2017, semenjak itulah pak jasmin menjadi tuna 

daksa. Untuk memenuhi kebutuhan hidup nya pak jasmin 

hanya mengandalkan penghasilan dari sang istri yang 

merupakan petani karet.  Menurut pak jasmin dan istri 

keluarga sakinah, mawaddah, warahmah adalah keluarga 

yang selalu rukun dan sedikit selisih pahamnya serta 

memberikan kasih sayang kepada anak-anak dan keluarga. 

5. Umar Sani dan ibu Sumiati 

Umar Sani adalah masyarakat desa payabakal, 

merupakan penyandang tuna daksa yang ber-usia 57 tahun 

dan istrinya bernama ibu Sumiati usianya 47 tahun tetapi 

istrinya bukan seorang tuna daksa. Pernikahan keduanya 

sudah mencapai 26 tahun dan mempunyai dua orang anak. 
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Anak pertama nya sudah menikah dan anak kedua nya 

belum menikah. Untuk memenuhi kebutuhan keluarga nya 

pak Umar Sani mengandalkan penghasilan istrinya yang 

seorang petani karet. 

Menurut pak Umar Sani dan ibu Sumiati keluarga sakinah, 

mawaddah, warahmah adalah keluarga yang rukun dan 

damai, tidak selalu bertengkar dan pastinya tidak banyak 

tuntutan terhadap pasangan. 

Dari penjelasan diatas bahwa pada pasangan penyandang 

Tuna Daksa mempunyai pandangan dan penjelasan  yang 

berbeda beda mengenai pemahaman keluarga sakinah, 

mawaddah, warahmah. Sebagian responden memberikan 

penjelasan bahwa ada faktor penting untuk mencapai keluarga 

sakinah mawaddah warahmah.  Salah satu Faktor yang perlu 

dalam menjalankan rumah tangga yang sakinah mawaddah 

warrahmah meliputi:  

a. Faktor Agama 

Agama adalah faktor terpenting dalam mendapat 

keluarga sakinah mawaddah warahmah. Karena agama 

tidak hanya mengajarkan tentang bagaiman menjalin 

hubungan dengan  Allah Swt. tetapi juga mengajarkan 

tuntunan berkehidupan yang baik dan benar. Selain itu 

agama menjadikan keluarga mempunyai batasan untuk 

saling menghormati satu dengan yang lainnya. Setelah 

memahami ajaran agama baik dan benar, keluarga harus 

menerapkan agama itu dalam setiap lini kehidupan untuk 

mencapai kedamaian dan ketengan yang bagi keluarganya.  

b. Faktor Sosial 

Selain itu juga hubungan sosial antara keluarga harus 

terjalin dengan baik, karena manusia merupakan makhluk 

sosial yang membutuhkan orang lain untuk memenuhi 

kebutuhanya. Dalam bersosial antara individu dengan 
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individu yang lain untuk berintraksi yang paling penting 

adalah saling tolong menolong. Saling tolong menolong 

merupakan anjuran agama dan bernilai ibadah disisi Allah 

Swt. mengenai perilaku saling tolong menolong ini sesuai 

dengan firman Allah Swt. sebagai berikut : 

                              

                

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya”.(QS. Al Maidah: 2) 

Dari penjelasan firman Allah Swt. diatas dapat tarik di 

kesimpulan bahwa saling tolong menolong dan mengingatkan 

antara satu dengan yang lain sangat lah penting untuk menjalin 

hubungan yang terdapat dalam keluarga. Dengan adanya rasa 

saling tolong menolong ini akan terjalinya komunikasi yang 

baik sehingga untuk mewujudkan keluarga sakinah mawaddah 

warahmah akan tercapai. Apabila sudah terjalinya komunikasi 

yang baik maka istri dengan mudah untuk mengingatkan sang 

suami apabila ada kejanggalan yang terjadi dalam rumah 

tangga, begitupun dengan sang suami akan lebih mudah 

menegur sang istri apabila melakukan kesalahan.   

Apabila semua telah terjalin dengan baik, maka untuk 

menciptakan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah 

akan mudah dicapai oleh keluarga penyandang Tuna Daksa. 

Karena dengan adanya keterbukaan komuniukasi yang baik 

permasalah yang muncul dalam rumah tangga, seperti 
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permasalahn erkonomi, keterbatasan kemampuan satu dengan 

yang lain akan lebih mudah untuk diselesaikan dengan baik.  

Dari beberapa pernyataan responden, mereka 

mengungkapkan beberapa pendapat yang hampir sama dalam 

membentuk keluarga  sakinah, mawaddah, warahmah 

haruslah mengutamakan rasa kasih sayang, kedamaian dalam 

keluarga dan  selalu menyelesaikan  masalah dengan baik serta 

selalu bersyukur kepada Allah Swt.   

B. Upaya Membentuk Rumah Tangga Sakinah, Mawaddah, 

Warahmah Bagi Penyandang Tuna Daksa. 

 Untuk membentuk keluarga yang sesuai dengan syari‟at 

Islam harus banyak melewati hambatan dalam berkeluarga 

serta harus mempertahankan keutuhan keluarga sampai 

kapanpun. Cara yang dilakukan setiap pasangan suami istri 

untuk membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah berbeda-beda karena setiap permasalahan rumah 

tangga tentunya berbeda.  

 Pada penelitian ini, penulis menggunakan lima 

Responden atau keluarga Tuna Daksa yang akan diwawancara 

tentang upaya dalam mewujudkan keluarga sakinah, 

mawaddah, warahmah.  

Tabel 4.2. 

Data Responden Penyandang Tuna Daksa 

NO Nama 

Responden 

Keterangan 

1 Bapak Samsudin  

dan Masmiana 

Masyarakat 

desa payabakal 

2 Muhammad Yunus 

dan ibu Rokiyah 

Masyarakat 

desa payabakal 

3 Maryadin dan 

Surtina 

Masyarakat 

desa payabakal 

4 Jasmin dan ibu Masyarakat 
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Ernawati desa payabakal 

5 Umar sani dan ibu 

Sumiati 

Masyarakat 

desa payabakal 

Sumber : Kepala Desa Payabakal  

 Penjelasan tentang upaya membentuk rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, warahmah menurut lima Responden 

diatas adalah sebagai berikut :  

1. Pasangan Pak Samsudin dan ibu Masmiana 

Menurut pak samsudin dan  ibu masmiana terbentuknya 

sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah 

adalah harus adanya kejujuran dari suami dan istri, harus 

adanya kejujuran dari suami dan istri, harus adanya 

keterbukaan, tidak adanya yang ditutup-tutupi, kesetiaan, 

saling pengertian dan harus menanamkan dalam diri adalah 

kesabaran.  Setiap rumah tangga pasti ada sebuah 

permasalahan tersendiri yang berbeda-beda, dalam 

menyelesaikan masalah tersebut kembali lagi bagaimana 

individu itu dalam menyikapinya, menyikapinya dengan 

menimbulkan dampak yang negatif atau menyikapinya 

dengan menibulkan dampak positif. Jika sebuah 

permasalahan disikapi dengan menimbulkan dampak yang 

positif maka keluarga tersebut akan terus menciptakan 

kerukunan dan keharmonisan.   

2. Pasangan Pak Yunus dan ibu Rokayah 

Menurut pak Yunus dan ibu Rokayah untuk 

menciptakan sebuah rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah suami istri harus saling setia satu 

sama lainnya, saling menjaga kepercayaan, saling 

memahami, saling membantu, terus bersabar dalam 

menjalani kehidupan, harus selalu bersyukur dengan semua 

yang telah diberikan oleh Allah SwT, harus bisa 

mengendalikan emosi satu sama lainnya. Selain itu juga, 
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agar terciptakan keluarga yang harmonis dan penuh kasih 

sayang harus sesekali untuk berlibur bersama anak-anak 

juga, reflesing agar anak-anak juga senang dan semakin 

sayang terhadap keluarga. Dengan begitu, akan 

menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah.  

3. Pasangan Maryadin dan ibu Surtina 

Menurut Maryadin dan ibu Surtina dalam menciptakan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah antara 

suami istri harus saling memahami, saling mengerti, 

menyelesaikan permasalahan dengan tidak emosi, serta 

menyimpan permasalahan dalam rumah tangga. 

Permasalahan harus diselesaikan antara suami dan istri 

tanpa melihatkan keluarga lainnya ataupun orang lain. Jika 

sudah melakukan semuanya, insyaallah kehidupan rumah 

tangga akan berjalan dengan rukun dan damai serta akan 

berdampak positif pada anak. 

4. Pasangan  Pak Jasmin dan ibu Ernawati  

Menurut pasangan suami istri pak Jasmin dan bu 

Ernawati, dalam membentuk keluarga sakinah, mawaddah, 

warahmah  yang pertama harus adanya toleransi harus 

selalu ditumbuhkan pada diri setiap individu, karena 

dengan mengedepankan sifat toleransi akan menjauhkan 

dari sifat egois pada diri manusia. Kedua, harus bisa 

mengendalikan emosi, setiap permasalahan yang timbul 

dalam sebuah keluarga dalam menyelesaikannya harus bisa 

mengendalikan emosi agar permasalahan yang diselesaikan 

tidak menimbulkan dampak yang negatif untuk 

kedepannya. Jika kedua itu sudah dilakukan dengan baik, 

maka akan terciptalah sebuah keluarga yang tenteram, 

rukun damai atau keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah.  
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5. Pasangan  Pak Umar Sani dan ibu Sumiati   

Suami istri memberikan pendidikan yang baik untuk 

anak-anaknya, berusaha untuk memenuhi kebutuhan atau 

keperluan anak-anaknya. Mereka lebih mengutamakan 

kebutuhan anaknya. Dengan kekurangan yang mereka 

miliki, tuna daksa tidak terfokuskan pada seberapa banyak 

uang yang dimiliki. Dengan rukunnya suami istri maka 

akan menimbulkan dampak positif pada anggota keluarga 

yang lainnya, baik anak maupun cucu. Dampak positif 

yang ditimbulkan pada semua anggota keluarga maka akan 

membentuk sebuah keluarga yang damai dengan cinta dan 

kasih sayang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari uraian pada pembahasan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Upaya pasangan Tuna Daksa dalam mewujudkan keluarga 

sakinah mawaddah warahmah : Saling memahami satu 

dengan yang lain, saling menghargai, dan aling percaya. 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pasangan Tuna 

Daksa dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah 

warahmah meliputi : faktor agama  dan faktor social  

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah terutama di pasilitas umum, lapangan 

pekerjaan dan sarana pendidikan yang baik yang normal 

maupun informal. 

2. Bagi Akademisi, Peneliti sangat mengharapkan adanya 

tindakan lebih lanjut dari hasil penelitian ini yang diinisiasi 

oleh akademisi Dengan demikian akan ada keberlanjutan 

dari skripsi ini berupa manfaat yang nyata bagi masyarakat, 

khususnya Penyandang Tuna Daksa di Desa Payabakal 

Kecamatan Gelumbang.  
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